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ABSTRAK
Nama : Cica
Nim : 90100114052
Fakultas/ Jurusan : EkonomidanBisnis Islam/ Ekonomi Islam
Judul Skripsi : Dampak Praktik Rentenir Terhadap Kesejahteraan Ekonomi
Masyarakat Di Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan
Ujung Tanah utang Makassar
Kesulitan ekonomi tak jarang membuat masyarakat sulit untuk memenuhi
kebutuhan sehari-harinya, menyebabkannya melakukan banyak cara. Cara yang
paling mudah dan pada dasarnya diperbolehkan adalah berhutang. Praktik rentenir
merupakan salah satu kegiatan hutang-piutang yang marak dilakukan oleh
masayarakat dan telah membudaya. Adanya tambahan pembayaran yang
dipersyaratkan diawal oleh rentenir membuat praktik ini diharamkan karena
mengandung unsur riba (riba qard). Rentenir adalah pilihan alternative bagi
masyarakat untuk mendapatkan pinjaman uang dengan mudah dancepat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak ekonomi dari praktik rentenir.
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan
data primer melalui observasi dan melakukan wawancara. Sedangkan pengumpulan
data sekunder bersumber dari buku, artikel, dansumber internet. Dalam Tekhnik
analisis data diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi serta
membuat kesimpulan. Adapun melakukan uji keabsahan data dengan cara tri angulasi
sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.
Hasil penelitian menunjukkan praktik rentenir di Kelurahan Pattingalloang
Baru memiliki dua dampak yaitu dampak negative dan dampak positif. Di antara
dampak negative berakibat pada kesejahteraan ekonomi dan kelemahan iman bagi
nasabah, sedangkan dampak positifnya terlihat dari sisi kemanusiaan yang saling
tolong menolong disaat orang lain kesusahan atau membutuhkan bantuan berupa dana
atau uang dengan mudah dan cepat.
Kata kunci: Rentenir, Kesejahteraan Ekonomi
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Permasalahan ekonomi yang terjadi dalam masyarakat memang tidak ada
habisnya.Hal ini disebabkan terjadinya krisis ekonomi berkepanjangan yang tentunya
sangat merugikan dan meresahkan masyarakat.Dalam kehidupan sehari-hari
mayarakat selalu berusaha mengerjakan pekerjaan yang dapat memampukan mereka
dalam mencukupi kehidupan mereka.Kondisi ekonomi yang meningkat hari kehari
sangat diharapkan seluruh masyarakat, sebab dengan kondisi ekonomi yang baik
maka setiap kebutuhan keluarga dapat dipenuhi. Banyak pekerjaan yang sering
dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi seperti: bertani, berdagang,
dan lain-lain.1
Pada umumnya masyarakat selalu ingin mendapatkan penghidupan yang
layak setiap harinya.Kesulitan ekonomi tak jarang membuat masyarakat sulit untuk
memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Keadaan ini akan membuat masyarakat yang
notabene hanya pedagang kecil akan menjadi sulit dalam membangun usaha mereka
karena tidak semua masyarakat memiliki modal atau uang yang cukup dalam
mengerjakannya.
Uang memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari karena dengan
uang seseorang dapat memenuhi kebutuhannya, sehingga tidak heran jika ada yang
1Muhammad Al Juned, Dampak Praktek Rentenir Terhadap Sosial Ekonomi di Kelurahan
Gunung Sari Kecamatan Rappocini Makassar (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2014), h. 2-3.
menyebutkan uang adalah penggerak perekonomian suatu negara.2 Walaupun orang
bijak mengatakan bahwa uang bukanlah segalanya, akan tetapi, jika kita tidak
memiliki uang maka sebuah penderitaan cepat atau lambat akan segera dimulai.
Para pakar muslim klasik menganggap uang sebagai media tukar, standar nilai
dan unit perhitungan, tetapi menolak fungsinya sebagai penyimpan nilai.
Meminjamkan dengan bunga dilarang karena tindakan tersebut merupakan bentuk
ketidak syukuran nikmat dan dianggap sebagai sesuatu yang tidak layak, karena uang
tidak dicari demi uang itu sendiri, tetapi untuk mendapatkan barang lain.3
Aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh manusia untuk dikembangkan
memiliki beberapa kaidah dan etika atau moralitas dalam syari'at Islam. Allah telah
menurunkan rizki ke dunia ini untuk dimanfaatkan oleh manusia dengan cara yang
telah dihalalkan oleh Allah dan bersih dari segala perbuatan yang mengandung riba.
Beberapa pemikir Islam berpendapat bahwa riba tidak hanya dianggap sebagai
sesuatu yang tidak bermoral akan tetapi merupakan sesuatu yang menghambat
aktifitas perekonomian masyarakat, sehingga orang kaya akan semakin kaya
sedangkan orang miskin akan semakin miskin dan tertindas.4
Kemiskinan yang membelenggu kehidupan seseorang, menyebabkannya
melakukan banyak cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Cara yang paling
2Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya(Jakarta:Rajawali apers, 2012), h. 12.
3Zamir Iqbal dan Abbas Mirakhor, Pengantar Keuangan Islam: Teori dan Praktik (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 71.
4Tim Pengembangan Syari'ah Institut Bankir Indonesia, Konsep, Produk dan Implementasi
Operasional Bank Syari'ah(Jakarta: Djambatan, 2002), hal. 35.
mudah dan pada dasarnya diperbolehkan adalah berhutang, baik itu kepada
perorangan atau kepada lembaga keuangan. Dan pada saat seperti inilah peran bank di
masyarakat akan sangat dibutuhkan.
Seiring dengan berjalannya waktu, masyarakat kecil mulai meninggalkan
bank dan beralih ke Rentenir atau bank ilegal, hal ini disebabkan dalam proses
peminjaman dalam bank sangat sulit dan lama, padahal masyarakat tidak bisa
menunggu lama yang disebabkan persaingan usaha semakin lama semakin ketat.
Rentenir menurut Heru Nugroho adalah orang yang meminjamkan uang
kepada nasabahnya untuk memperoleh keuntungan melalui tingkat bunga. Praktek
rentenir merupakan salah satu aktivitas ekonomi dalam pinjam meminjam uang yang
pada umumnya banyak diminati oleh orang-orang dari strata pendapatan rendah
(menengah kebawah) yang membutuhkan kredit-kredit untuk membayar biaya hidup
sehari-hari maupun untuk berusaha5
Masyarakat umum menilai rentenir memiliki citra buruk sebagai lintah darat
yang mengambil bunga dalam jumlah sangat besar dari pinjaman nasabahnya, akan
tetapi rentenir tetaplah eksis didalam masyarakat. Mereka tetap menjadi alternative
disaat kebutuhan finansial sedang meningkat.Bagi rakyat kecil, kredit dari rentenir
inilah yang menguntungkan secara ekonomi, karena ketika meminjam di bank
sebagai lembaga finansial formal, syarat yang dibutuhkan sangatlah rumit.6
5Heru Nugroho, Uang, Rentenir, dan Hutang Piutang di Jawa, (Yogyakarta: Pusaka Pelajar,
2001), h. 18.
6Heru Nugroho, Uang, Rentenir, dan Hutang Piutang di Jawa, h. 86.
Disisi lain, kita dihadapkan pada suatu kenyataan bahwa praktek riba
(rentenir) yang merambah ke berbagai daerah ini sulit diberantas, sehingga berbagai
penguasa terpaksa dilakukan pengaturan dan pembatasan terhadap bisnis
pembungaan uang. Perdebatan panjang di kalangan ahli fikih tentang riba belum
menemukan titik temu.Sebab mereka masing-masing memiliki alasan yang
kuat.Akhirnya timbul berbagai pendapat yang bermacam-macam tentang bunga dan
riba.
Praktik riba yang semakin merajalela memberi dampak bahaya buat
masyarakat dan agama.Para Ahli ekonomi berpendapat bahwa penyebab utama krisis
ekonomi adalah bunga yang dibayar sebagai penjamin modal atau dengan singkat
bisa disebut riba.7
Memungut riba atau mendapatkan keuntungan berupa riba pinjaman adalah
haram.Ini dipertegas dalam Q.S Al-Baqarah 2/275:
                  
                          
Terjemahnya:
Orang - orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikan itu, adalah disebabkan mereka
berpendapat , sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
7Hendi Suhendi, Fiqh Mualamah ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,2005),h. 65.
Orang- orang yang bermuamalah dengan riba, yaitu tambahan diatas harta
pokok, tidak bangkit dari kubur mereka kecuali seperti seseorang yang berdiri dalam
keadaan dirasuki oleh setan, sempoyongan karena tekanan penyakit gila. Hal itu
karena mereka berkata, “Sesungguhnya jual beli itu tidak lain kecuali sama dengan
riba.” Yakni kedua-duanya halal dan sama- sama menambah harta. Tetapi Allah
membantah anggapan mereka.Dia menjelaskan bahwa dia menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba, karena jual beli mengandung manfaat bagi pribadi dan
masyarakat dan karena riba menyeret kepada eksploitasi, kebinasaan dan kesia-siaan.8
Bagi sebagian individu di Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung
Tanah Makassar, mengapa mereka memilih jasa rentenir untuk melakukan hutang
piutang karena lebih mudah dan cepat prosesnya walau mereka sadar akan bunga
yang ditetapkan tetapi mereka lebih nekat menjalani karena sesuai dengan kebutuhan
mereka.9 Tidak heran jika mereka lebih memilih untuk memperoleh danadengan
akses mudah melalui rentenir. Dengan demikian, pinjaman yang diperoleh merupakan
sumber modal untuk usaha warga masyarakat.
Konsepsi mengenai Rentenir di Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan
Ujung Tanah Makassar digambarkan sebagai orang atau keluarga yang mempunyai
pekerjaan meminjamkan uang (atau juga dalam bentuk barang) kepada orang lain
yang memerlukannya dengan imbalan bunga tertentu yang telah ditetapkan diawal
oleh si rentenir. Hubungan antara rentenir dengan peminjam atau dikatakan nasabah,
8Tafsir Al-Muyassar, h. 185
9Thima, masyarakat,Wawancara, Makassar, 4 Februari 2018.
biasanya cukup dekat, karena proses pembayaran cicilan pinjaman dipungut sendiri
oleh rentenir dan dilakukan setiap hari.
Jasa kredit informal rentenir tidak mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, karena tidak mampu meningkatkan kapitalisasi usaha kecil.Jasa kredit
informal ini umumnya hanya bersifat jangka pendek, akibatnya tidak mampu
menciptakan akumulasi permodalan.Pelayanan kredit tersebut hanya sekedar untuk
membantu mempertahankan kehidupan, tetapi tidak mampu meningkatkan standar
kehidupan dan kesejahteraan penerima kredit secara nyata, bahkan tidak sedikit yang
mengalami kemiskinan, atau dengan kata lain, jasa kredit informal ini dapat
berdampak sebagai pola kemiskinan yang baru.10
Banyak masyarakat khusunya di Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan
Ujung TanahMakassar yangmasih kurang paham dan tentunya tidak sadar bahwa
bunga yang ditawarkan oleh rentenir cukup untuk mencekik leher. Hal ini terbukti
dari minat masyarakat untuk terus menerus memperpanjang dan memperbesar
utangnya kepada rentenir, entah karena sudah terlanjur basah atau memang karena
keadaan yang benar-benar menghimpit.
Berdasarkan uraian-uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian sejauh
mana pengetahuan nasabah rentenir tentang bahaya riba melaluipenulisan yang
berjudul: “Dampak Praktik Rentenir Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di
Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah, Makassar”.
10Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal watamwil (Jogjakarta : UII Press, 2004), 26.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dan untuk memfokuskan
pembahasan dalam penelitian yang akan penulis laksanakan, maka peneliti
mengajukan permasalahan yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan praktik rentenir di Kelurahan Pattingalloang Baru
Kecamatan Ujung Tanah Makassar ?
2. Faktor apakah yang mendorong terjadinya praktik rentenir di Kelurahan
Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah Makassar ?
3. Bagaimana akibat daripraktik rentenir terhadap kesejahteraan ekonomi
masyarakat di Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah
Makassar?
C. Fokus dan Definisi Penelitian
Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui dampak praktik rentenir terhadap
kesejahteraan ekonomi masyarakat, adapun definisi masing-masing fokus penelitian,
sebagai berikut:
1. Praktik rentenir adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang yang memberikan
pinjaman kepada nasabahnya dalam rangka memperoleh profit melalui
penarikan  bunga. Praktek rentenir merupakan salah satu aktivitas ekonomi
dalam pinjam meminjam uang yang pada umumnya banyak diminati oleh
orang-orang dari strata pendapatan rendah (menengah kebawah) yang
membutuhkan kredit-kredit untuk membayar biaya hidup sehari-hari maupun
untuk berusaha11
2. Dampak rentenir adalah akibat yang ditimbulkan oleh kegiatan praktik rentenir
terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat.
3. Kesejahteraan menurut UU tentang kesejahteraan yakni suatu tata kehidupan
dan penghidupan sosial materiil maupun spiritual yang dimiliki oleh rasa
keselamatan, kesusilaan, ketentraman lahir dan batin, yang memungkinkan bagi
setiap warga negara untuk usaha pemenuhan kebutuhan jasmaniah dan
rohaniah.12
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penulis melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan praktik rentenir di Kelurahan Pattingalloang
Baru Kecamatan Ujung Tanah Makassar
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong terjadinya  praktik rentenir di
Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah Makassar
3. Untuk mengetahui akibat praktik rentenir terhadap kesejahteraan ekonomi
masyarakat di Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah
Makassar.
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
a. Manfaat Teoritis
11Heru Nugroho, Uang, Rentenir, dan Hutang Piutang di Jawa, h. 18.
12Undang-Undang Nomor 6 tahun 1974 pasal 2 ayat 1.
Penelitian ini dapat memberi manfaat bahwa penelitian diharapkan bisa
memberikan pemahaman baru dan sumbangan dalam pengembangan  ilmu-ilmu
keislaman secara akademis.
b. Manfaat praktis
1) Bagi masyarakat atau khususnya pedagang sebagai bukti bahwa permodalan
yang mereka lakukan melalui pinjaman kredit rentenirbukanlah suatu usaha
jalan pintas yang menjanjikan untuk mendatangkan kesejahteraan ekonomi
mereka.
2) Bagi rentenir untuk mengevaluasi sistem pinjaman kredit yang tidak
memberlakukan peraturan penambahan bunga yang sangat tinggi sehingga
memberikan dampak buruk untuk keberlangsungan kesejahteraan ekonomi.
3) Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi
untuk memberikan peninjauan tentak praktik rentenir yang terjadi dilingkungan
masyarakat.
4) Bagi masyarakat islam, penelitian ini berguna untuk memberikan penjelasan
tentang riba yang terdapat pada praktik rentenir sebagaimana hal itu merupakan
hal yang diharamkan oleh agama islam.
E. Kajian Pustaka
Beberapa penelitian terdahulu menjadi sumber kajian pustaka dengan judul
yang berkaitan. Diantaranya:
1. Muhammad Al Juned pada tahun 2014 dalam skripsinya yang berjudul
“Dampak Prakrek Rentenir Terhadap Sosial Ekonomi di Kelurahan Gunung
Sari Kecamatan Rappocini Makassar” memaparkan bahwa dalam kegiatan
rentenir, cara kerjanya sangat menunjang masyarakat, namun terdapat pula
dampak negatif seperti adanya berbagai keluhan-keluhan yang dialami
masyarakat ketika pembayaran tagihannya yang terlalu besar tingkat bunganya.
Dampak rentenir terhadap sosial ekonomi sangat merugikan masyarakat karena
dalam kegiatannya, rentenir yang berkembang dikalangan masyarakat
kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocicni banyak mendapat hambatan
khususnya bagi masyarakat berpendidikan tinggi. Serta, tinjauan ekonomi islam
terhadap rentenir sangat bertentangan dengan hukum dan syariat islam.
2. Deni Insan kamil pada Tahun 2015 dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh
Rentenir Terhadap Kesejahteraan Pedagang Pasar Tradisional: Studi di Pasar
Legi Bugisan Yogyakarta” Bahwa rentenir di pasar Legi Yogyakarta memiliki
pengaruh terhadap kondisi kesejahteraan para pedagang pasar dengan
peminjaman uang berfungsi untuk menutup segala kekurangan kebutuhan para
pedagang. Meskipun rentenir memberikan bunga yang tinggi, akan tetapi lebih
membantu untuk mencukupi kondisi kekurangan uang/modal para pedagang
tersebut.
3. Nugroho Heru pada tahun 2001 dalam bukunya yang berjudul “Uang, Rentenir
dan Hutang Piutang di Jawa”. Ada tiga hal yang dibahas dalam buku ini, yaitu
uang, rentenir dan hutang piutang yang terjadi dalam masyarakat jawa. Dalam
buku ini dibahas mengenai peran dan fungsi rentenir dalam masyarakat Bantul.
Dari hasil penemuan lapangan diperoleh kesimpulan bahwa telah terjadi
kontradiksi antara persepsi masyarakat terhadap uang dengan norma-norma
sosialyang menjadi acuan berperilaku. Penggunaan uang dalam masyarakat
tidak selalu didasarkan oleh moral tetapi juga mengikuti kepentingan pribadi.
Adapula dari temuan empiris dilapangan dapat disimpulkan bahwa secara
langsung kredit dari rentenir itu untuk kegiatan produksi, sedang secara tidak
langsung kredit itu digunakan untuk konsumsi. Dengan demikian, rentenir tidak
hanya sebagai “lintah darat” tapi juga merupakan agen perkembangan dalam
masyarakat di Bantul.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Teori Hutang Piutang
1. PengertianHutang Piutang
Hutang piutang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu uang yang
dipinjamkan dari orang lain.13 Sedangkan piutang mempunyai arti uang yang
dipinjamkan (dapat ditagih orang lain)
Qard atau hutang piutang adalah akad tertentu antara dua pihak, satu pihak
menyerahkan hartanya kepada [ihak lain dengan ketentuan pihak yang menerima
harta mengembalikan kepada pemiliknya dengan nilai yang sama.14
Secara terminologi syara’, ulama fiqh berbeda pendapat dalam
mendefinisikannya, antara lain:
a. Menurut Hanafiyah: Hutang piutang adalah memiliki manfaat secara cuma-
cuma.
b. Menurut Malikiyah: Hutang piutang adalah memiliki manfaat dalam waktu
tertentu dengan tanpa imbalan.
c. Menurut Syafi’iyah: Hutang piutang adalah kebolehan mengambil manfaat
dari seseorang yang membebaskannya, apa yang mungkin untuk dimanfaatkan serta
tetap zat barangnya supaya dapat dikembalikan kepada pemiliknya.
13Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta:Balai Pustaka,2003), h.1136
14Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah:Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan
Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 230.
d. Menurut Hanabilah: Hutang piutang adalah kebolehan mengambil manfaat
suatu zat barang tanpa imbalan dari peminjam atau yang lainnya.
e. Menurut ibnu Rif’ah: Hutang piutang adalah kebolehan mengambil manfaat
suatu barang dengan halal serta tetap zatnya supaya dapat dikembalikan.
f. Menurut Al-Mawardi: Hutang piutang adalah memberikan manfaat-manfaat.
Ahli fiqh berpendapat bahwa ‘Ariyah adalah memberikan izin kepada orang
lain untuk mengambil manfaat dari suatu benda yang boleh diambil manfaatnya
dengan tetapnya benda tersebut setelah diambil manfaatnya. Sehingga orang yang
memanfaatkannya dapat mengembalikannya kepada pemiliknya.15
‘Ariyah dapat disimpulkan perikatan atau perjanjian antara kedua belah pihak,
di mana pihak pertama menyediakan harta atau memberikan harta dalam arti
meminjamkan kepada pihak kedua sebagai peminjam uang atau orang yang
menerima harta yang dapat ditagih atau diminta kembali harta tersebut, dengan kata
lain memijamkan harta kepada orang lain yang membutuhkan dana cepat tanpa
mengharapkan imbalan.16 Pengertian hutang piutang yang lain ialah memberikan
sesuatu (uang atau barang) kepada seseorang dengan perjanjian dia akan membayar
yang sama dengan itu.17
15Shaleh Al-Fauzan, Fiqh Sehari-Hari (Jakarta:Gema Insani, 2005), h.493.
16Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana Perdana Media
Group, 2007), h.48.
17Chairuman Pasaribu Dan Suharwadi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam,
(Jakarta:Sinar Grafika, 1994), h.136.
Berdasarkan definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa piutang adalah
memberikan sesuatu kepada seseorang dengan pengembalian yang sama. Sedangkan
hutang adalah menerima sesuatu (uang atau barang) dari seseorang dengan perjanjian
dia akan membayar atau mengembalikan hutang tersebut dalam jumlah yang sama.
Selain itu akad dari hutang piutang adalah akad yang bercorak ta’awun (pertolongan)
kepada pihak lain untuk memenuhi kebutuhannya. Hutang piutang disarankan agar
mempertimbangkan antara manfaat dan mudharat serta pemberian penangguhan
waktu bagi peminjam agar dapat membayar hutangnya atau jika tetap tidak bisa
membayarkan hutangnya maka lebih baik hutang tersebut direlakan untuk tidak
dibayarkan oleh peminjam.
2. Dasar Hukum Hutang Piutang
Hutang piutang (qard) secara hukum islam dapat didasarkan pada adanya
perintah dan anjuran agama supaya manusia hidup dengan saling tolong-menolong
serta saling bekerjasama dalam hal kebaikan. Sebagaimana firman Allah Swt dalam
Q.S al-Maidah/5:2
                          
     
Terjemahnya:
dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
Maksud dari ayat ini adalah bertolong-menolonglah kamu yang
menyenangkan hati orang banyak dan meridhakan Allah.Jika seorang manusia dapat
melakukan yang demikian itu, maka sempurnalah kebahagiaannya.
Transaksi hutang piutang didalamnya terdapat nilai luhur yang tinggi
yaitu perintah tolong menolong dalam kebaikan.Allah Swt juga telah memberikan
aturan agar dapat berjalan sesuai prinsip syariah. Yaitu untuk menghindari
kesalahpahaman di masa yang akan datang dan perbuatan yang dilarang Allah Swt
lainnya, maka dianjurkan agar setiap utang piutang dilakukan secara tertulis.
Ketentuan ini terdapat dalam Q.S al-Baqarah/2:282
                   
Terjemahan:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
Ayat ini merupakan nasihat dan bimbingan dari Allah swt. Bagi hamba-
hambanya yang  beriman, jika mereka melakukan muamalah secara tidak tunai,
hendaklah mereka menulisnya supaya lebih dapat menjaga jumlah dan batas waktu
muamalah tersebut, serta lebih menguatkan bagi saksi.
Selain dasar hukum yang bersumber dari al-Quran sebagaimana ayat-ayat
diatas, pemberian utang atau pinjaman juga didasari dengan hadis Rasulullah Saw
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah sebagai berikut:
 ُﻣ ُضِﺮُْﻘﯾ ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ :لﺎﻗ ,ﷺ, ﱠﻰِﺒﱠﻨﻟا ﱠَنأ ٍدُﻮﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ َنﺎَﻛ ﱠِﻻإ ِﻦَْﯿﺗ ﱠﺮَﻣ ﺎًﺿْﺮَﻗ ﺎًﻤِﻠْﺴ
 ًه ﱠﺮَﻣ ﺎَِﮭَﺘَﻗﺪَﺼَﻛ18
Artinya:
Dari Ibnu Mas’ud bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad SAW bersabda:
Tidak ada seorang muslim yang memberi pinjaman kepada muslim yang lain
dua kali kecuali seperti sedekah satu kali (HR. Ibnu Majah dan Hibban).
Hadist diatas menjelaskan bahwa memberikan utang kepada seseorang pada
saat ia membutuhkan sebanyak dua kali, maka nilai pahalanya sama dengan
memberikan sedekah sekali.
Para ulama sepakat dan tidak ada pertentanganmengenai kebolehan hutang
piutang, kesepakatan ini didasarkan pada tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa
pertolongan dan bantuan saudaranya.Oleh karena itu, hutang piutang sudah menjadi
satu bagian dari kehidupan di dunia ini.Islam adalah agama yang sangat
memperhatikan segenap kebutuhan umatnya.
Meskipun demikian, hutang piutang juga mengikutihukum taklifi, yang
terkadang dihukumi boleh, makruh, wajib, dan terkadang haram.Hukum dari
pemberian hutang yang awalnya hanya dibolehkan yang bisa menjadi suatu hal yang
diwajibkan jika diberikan kepada orang yang sangat membutuhkan.Hukumnya haram
jika meminjamkan uang untuk maksiat atau perbuatan makruh, mislanya untuk
membelinarkoba atau yang lainnya.Dan hukumnya boleh jika untuk menambah
18Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah:Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan
Syariah, h. 231
modal usahanya karena berambisi mendapatkan keuntungan besar.Haram bagi
pemberi hutang mensyaratkan tambahan pada waktu akan dikembalikannya hutang.
Hutangpiutang dimaksudkan untuk mengasihi manusia, menolong mereka
menghadapi berbagai urusan, dan memudahkan sarana-sarana kehidupan. Akad
dalam hutang piutang bukanlah salah satu sarana untuk memperoleh penghasilan dari
memberikan hutang kepada orang lain. Oleh karena itu, diharamkan bagi pemberi
hutang untuk mensyaratkan tambahan dari hutang yang dia berikan ketika
mengembalikannya.Tetapi berbeda jika kelebihan itu adalah kehendak yang ikhlas
dari orang yang berhutang sebagai balas jasa yang diterimanya, maka yang demikian
bukan riba dan dibolehkan serta menjadi kebaikan bagi si pemberi hutang.Karena ini
terhitung sebagai al-husnul al-qada’(membayar hutang dengan baik).19
Berdasarkan beberapa uraian yang menjadi dasarhukum hutang piutang di atas
baik dari firman Allah dan Hadits Nabi Muhammad Saw, hutang piutang merupakan
salah satu bentuk akad yang disyariatkan hukum Islam dengan melonggarkan
kesempitan hidupnya, merupakan perbuatan yang terpuji dan mendapatkan pahala
dari Allah. Secara otomatis hutang piutang merupakan tindakan yang disunnahkan
menurut hukum Islam, jika dilakukan sesuai dengan batasan batasan yang
diperbolehkan syara’.
19Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani,
2001), h. 132.
3. Rukun dan Syarat Hutang Piutang
Adapun rukun dan syarat dalam hutang piutang adalah sebagai berikut:
a. Orang yang berhutang (muqtaridh) dan yang berpiutang (muqaridh)
Muqtaridh dan Muqaridh disyaratkan baliq,  tidak dikenakan hajru (cakap
bertindak hukum), tidak mahjur ‘alaih (bukan orang yang oleh syariat tidak
diperkenankan mengatur sendiri hartanya karena faktor-faktor tertentu), berakal
cerdas, dan merdeka.
b. Harta atau barang yang dipiutangkan
1) merupakan mal misliyat yakni yang dapat ditimbang (mauzunat), harta yang
dapat takar (makilat), harta yang dapat dihitung (addiyat), dan harta yang dapat
diukur (zari’yat). Ini merupakan pendapat ulama Hanafiyah.
2) Adanya serah terima (Al-Qabad/penyerahan) karena dalam akad qardh (utang
piutang) ada tabarru’. Akad tabarru’ tidak sempurna kecuali dengan serah
terima sesuai dengan kaidah fiqih “tidaklah sempurna akat tabarru’ (pemberian)
kecuali setelah diserahkan”.
3) Utang piutang tidak memunculkan keuntungan bagi orang yang mengutangkan
(muqaridh) dan orang yang berutang (muqtaridh) mengembalikan utang dengan
harga dan jumlah yang sama. Harta yang dipiutangkan dapat di manfaatkan
dalam Islam (mal mutaqawwim).
4) Pinjaman dapat ditentukan dengan batas waktu atau secara mutlak.
c. Lafadz (shighat ijab dan Kabul)
Sighat akad sangat penting dalam rukun akad karena dapat diketahui maksud
setiap pihak yang melakukan akad. Akad baru dikatakan sah jika ada ijab dan kabul
berupa lafal qardh. Misalnya, “aku memberimu utang”. Begitu juga kabul sah dengan
semua lafal yang menunjukkan kerelaan. Misalnya, “aku berutang” atau “aku
menerima” ataupun “aku ridha” dan lain sebagainya.20
Berbagai syarat dan ketentuan yang dijelaskan tersebut harus terpenuhi saat
akad utang piutang (qardh). Sah atau tidak sahnya suatu akad tergantung
terpenuhinya syarat, rukun dan ketentuan yang berlaku.
4. Rentenir dalam Perspektif Ekonomi Islam
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, rentenir adalah orang yang
memberikan nafkah dan membungakan uang tukang riba atau pelepas uang/lintah
darat. Rentenir secara harfiah berasal dari kata Rente yang artinya renten, bunga uang.
Kata ini tak jauh berbeda dengan makna Riba yang secara bahasa berarti Ziyadah
(tambahan) baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam meminjam. Lembaga
keuangan formal yang memperoleh profit melalui penarikan bunga disebut sebagai
lembaga rente, seperti Bank, Koperasi dan lembaga perkreditan lainnya. Sedangkan
lembaga keuangan informal dilakukan oleh individu yang memperoleh provit melalui
penarikan bunga disebut rentenir.
20Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah:Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan
Syariah, h. 232-233
Secara istilah syar’i, menurut A.Hasan, riba adalah suatu tambahan yang
diharamkan didalam urusan pinjam-meminjam.Syabirin Harahap menyatakan bahwa
riba adalah kelebihan dari jumlah uang yang dipinjamkan.21Shaleh ibn Fauzan
berpendapat bahwa riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli
maupun pinjam-meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah
dalam Islam.
Pandangan hukum Islam meminjam uang di rentenir hukumnya
riba.Afzalurrahman dalam Muhammad dan Sholikhul Hadi, memberikan
pedomanbahwa yang dikatakan riba (bunga), didalamnya terdapat 3 unsur berikut:
a. Kelebihan dari pokok pinjaman,
b. Kelebihan pembayaran itu sebagai imbalan tempo pembayaran, dan
c. Sejumlah tambahan itu disyaratkan dalam transaksi.22
Riba merupakan perbuatan yang dibenci dan diharamkan Allah Swt
sebagaimana dalam Q.S al-Imran/3:130
                        
  
Terjemahan:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.23
21Syabirin Harahap, Bunga Uang dan Riba dalam Hukum Islam (Bandung: Pustaka Setia,
2001), h. 46.
22Sasli Rais, Pegadaian Syariah: Konsep dan Sistem Operasional (Jakarta: UI-Press, 2006), h.
50.
Disamping itu, Al-Qur’an menegaskan tentang pentingnya menafkahkan harta
benda untuk mengurangi beban penderitaan para fakir miskin melalui zakat.
Menafkahkan harta dapat dilaksanakan dalam bentuk pemberian ataupun sedekah,
maka dapat dilakukan melalui pinjaman (utang) dengan tanpa memungut kelebihan
atau beban dari nilai pokok yang dipinjamkan kepada pihak yang membutuhkan
(qard al-hasan), seperti dalam Firman Allah Q.S ar-Rum/30:39
                             
            
Terjemahnya:
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusia, Maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah.dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan
Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat
gandakan (pahalanya).24
Al-Qur’an telah memberi pelajaran mengenai perilaku yang baik untuk
menerima pengembalian pinjaman dalam bentuk jumlah tetap sama dengan nilai
pokok yang dipinjamkan, serta mengajarkan untuk meringankan dan bahkan
membebaskan seluruh beban uang debitur.25
Rasulullah mengutuk kepada orang-orang yang terlibat dalam riba baik yang
memakannya, mewakili dalam transaksi riba, menulis atau menjadi saksinya.
Rasulullah bersabda:
23Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Amani, 2005)h. 84
24Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 575.
25Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi (Jakarta: Kencana, 2015), h.
182.
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Artinya:
“Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah Saw mengutuk orang yang memakan riba,
orang yang mewakilinya, orang yang mencatatnya, dan dua orang yang
menjadi saksinya. Nabi bersabda, “Mereka itu sama (dosanya).” (HR.
Muslim).26
Sumber utama (Al-Qur’an dan Sunnah) tidak memberikan dasar pemikiran
mendetails atas pelarangan riba (bunga) yang menyebut bunga sebagai bagian dari
ketidakadilan. Salah satu dasar pemikiran utama yang paling seringdikemukakan oleh
para cendekiawan muslim adalah keberadaan riba (bunga) dalam ekonomi merupakan
bentuk eksploitasi sosial dan ekonomi, yang merusak inti ajaran islam tentang
keadilan sosial. Karena itu, penghapusan bunga dari sistem ekonomi ditujukan untuk
memberikan keadilan ekonomi, keadilan sosial, dan perilaku ekonomi yang benar
secara etis dan moral.27
Adapun di antara dampak ekonomi riba adalah inflatoir yang di akibatkan
oleh bunga sebagai biaya uang.Hal tersebut disebabkan karena salah satu elemen dari
penentuan harga adalah suku bunga. Semakin tinggi suku bunga, semakin tinggi juga
harga yang akan ditetapkan pada suatu barang.28
Dampak lainnya adalah bahwa utang, dengan rendahnya tingkat penerimaan
pinjaman dan tingginya biaya bunga, akan menjadikan peminjam tidak pernah keluar
26Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, h. 190.
27Zamir Iqbal, Abbas Mirakhor, Pengantar Keuangan Islam: Teori dan Praktik (Jakarta:
Prenadamedia, 2008), h. 81.
28Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, h. 67.
dari ketergantungan, terlebih lagi bila bunga atas utang tersebut dibungakan. Contoh
paling nyata adalah utang negara-negara berkembang kepada negara-negara
maju.Meskipun disebut sebagai pinjaman lunak, artinya dengan suku bunga rendah,
pada akhirnya negara-negara pengutang harus berutang lagi untuk membayar bunga
dan pokoknya.Akibatnya, terjadilah utang yang terus-menerus. Ini yang menjelaskan
proses terjadinya kemiskinan struktural yang menimpa lebih dari separoh masyarakat
dunia.
Rentenir adalah wiraswasta yang tidak berbadan hukum, yang mengelola
usahanya sendiri dengan kebijakan dan peraturan sendiri. Dalam Islam, praktik
rentenir adalah sama dengan istilah mu’amalat ribawiyah yaitu tambaham terhadap
modal uang yang timbul akibat suatu transaksi utang-piutang.
Riba merupakan pendapatan yang didapat secara tidak adil. Para pengambil
riba menggunakan uangnya untuk memerintahkan oranglain agar berusaha
mengembalikan, misalnya, dua puluh lima persen lebih tinggi dari jumlah yang
dipinjamkannya. Persoalannya, siapa yang bisa menjamin bahwa usaha yang
dijalankan oleh orang itu nantinya mendapatkan keuntungan lebih dari dua puluh lima
persen? Semua orang, apalagi yang beragama, tahu bahwa siapapun tidak bisa
memastikan apa yang terjadi besok atau lusa. Siapa pun tahu bahwa berusaha
memiliki dua kemungkinan: berhasil atau gagal. Dengan menetapkan riba, orang
sudah memastikan bahwa usaha yang dikelola akan untung.
B. Teori Kesejahteraan Ekonomi
1. Pengertian Kesejahteraan Ekonomi
Kesejahteraan ekonomi merupakan cabang ilmu ekonomi yang menggunakan
teknik ekonomi mikro untuk menentukan secara serempak efisiensi alokasi dari
ekonomi makro dan akibat distribusi pendapatan yang saling berhubungan.29
Kegiatan ekonomi merupakan kegiatan yang tidak terlepas dari pasar.Pada
dasarnya kegiatan ekonomi lebih mementingkan sebuah keuntungan bagi pelaku
ekonomi dari pasar tersebut.Sehingga sangat sulit dalam menemukan ekonomi yang
dapat menyejahterakan, apabila dilihat dari mekanisme pasar yang ada.Keadaan pasar
yang begitu kompetitif untuk mencari keuntungan, merupakan salah satu hal yang
menjadi penghambat untuk menuju kesejahteraan.Kompetitif dalam pasar merupakan
hal yang sangat wajar, karena persaingan menjadi sesuatu yang wajib dalam
mekanisme pasar.
Kompetisi dalam pasar juga bisa menimbulkan dampak negatif untuk
terwujudnya ekonomi kesejahteraan.Maka dari itu, perlu adanya kajian kesejahteraan
ekonomi dalam membangun suatu kegiatan ekonomi yang dapat memberikan atau
menciptakan suatu kondisi yang sejahtera dalam skala bermasyarakat ataupun
lingkungan keluarga.
29Lincoln Arsyad, Msc,Ekonomi Mikro (Jakarta: Gemapress, 1999), h. 23.
2. Tingkatan Kesejahteraan Menurut Teori Pareto
Kebanyakan ahli ekonomi menggunakan efisiensi Pareto, sebagai tujuan
efisiensi mereka.Kriteria yang paling banyak digunakan dalam menilai ekonomi
kesejahteraan adalah pareto criteria yang dikemukakan oleh ekonom berkebangsaan
Italia bernama Vilfredo Pareto. Kriteria ini menyatakan bahwa suatu perubahan
keadaan (eg.Intervention) dikatakan baik atau layak jika dengan perubahan tersebut
ada (minimal satu) pihak yang diuntungkan dan tidak ada satu pihakpun yang
dirugikan.
Hal yang perlu diperhatikan dalam pareto criteria adalah pareto improvement
dan pareto efficient. Kedua hal ini akan mempengaruhi pengambilan keputusan suatu
kebijakan ekonomi. Adapun yang dimaksud dengan pareto improvement adalah jika
keputusan perubahan masih dimungkinkan menghasilkan minimal satu pihak yang
better off tanpa membuat pihak lain worse off. Pareto efficient adalah sebuah kondisi
di mana tidak dimungkinkan lagi adanya perubahan yang dapat mengakibatkan pihak
yang diuntungkan (bettering off) tanpa menyebabkan pihak lain dirugikan (worsening
off).
Dalam teori ekonomi mikro ada yang dikenal dengan teori Pareto yang
menjelaskan tentang tiga jenis tingkatan kesejahteraan, yaitu pertama pareto optimal.
Dalam tingkatan pareto optimal terjadinya peningkatan kesejahteraan seseorang atau
kelompok pasti akan mengurangi kesejahteraan orang atau kelompok lain.
Kedua pareto non-optimal, dalam kondisi pareto non-optimal terjadinya
kesejahteraan seseorang tidak akan mengurangi kesejahteraan orang lain. Ketiga,
pareto superior. Dalam kondisi pareto superior terjadinya peningkatan kesejahteraan
seseorang tidak akan mengurangi kesejahteraan tertinggi dari orang lain. Menurut
teori pareto tersebut, ketika kondisi kesejahteraan masyarakat sudah mencapai pada
kondisi pareto optimal maka tidak ada lagi kebijakan pemerintah yang dapat
dilakukan.
3. Konsep Kesejahteraan Ekonomi dalam Pandangan Islam
Ekonomi islam mempelajari perilaku individu yang dituntun oleh ajaran
islam, mulai dari penentuan tujuan hidup, cara memandang dan menganalisis masalah
ekonomi, serta prinsip-prinsip dan nilai yang harus dipegang untuk mencapai tujuan
tersebut.30
Ekonomi Islam yang merupakan salah satu bagian dari Syariat Islam,
tujuannya tentu tidak lepas dari tujuan utama Syariat Islam.Tujuan utama ekonomi
Islam adalah merealisasikan tujuan manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat (falah), serta kehidupan yang baik dan terhormat (al-hayah al-tayyibah).31Ini
merupakan definisi kesejahteraan dalam pandangan Islam, yang tentu saja berbeda
secara mendasar dengan pengertian kesejahteraan dalam ekonomi konvensional yang
hanya menekankan kesejahteraan material, dengan mengabaikan kesejahteraan
spiritual dan moral.
Secara terperinci, tujuan ekonomi Islam dapat dijelaskan sebagai berikut:
30Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam (Jakarta:
Rajawali Pers, 2014), h. 19.
31Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami (Yogyakarta: Ekonisia, 2003), h. 7.
a. Kesejahteraan ekonomi adalah tujuan ekonomi yang terpenting. Kesejahteraan ini
mencakup kesejahteraan individu, masyarakat dan negara.
b. Tercukupinya kebutuhan dasar manusia, meliputi makan, minum, pakaian, tempat
tinggal, kesehatan, pendidikan, keamanan serta system negara yang menjamin
terlaksananya kecukupan kebutuhan dasar secara adil dibidang ekonomi.32
c. Penggunaan berdaya secara optimal, efisien, efektif, hemat dan tidak mubazir.
d. Distribusi harta, kekayaan, pendapatan dan hasil pembangunan secara adil dan
merata.
e. Menjamin kebebasan individu.
f. Kesamaan hak dan peluang.
g. Kerjasama dan keadilan.
Kesejahteraan ekonomi syariah bertujuan mencapai kesejahteraan manusia
secara menyeluruh, yaitu kesejahteraan material, kesejahteraan spiritual dan
moral.Konsep ekonomi kesejahteraan syariah bukan saja berdasarkanmanifestasi nilai
ekonomi, tetapi juga nilai moral dan spritual, nilai sosial dan nilai politik islami.
Dalam pandangan syariah terdapat 3 segi sudut pandang dalam memahami
kesejahteraan ekonomi yakni:
Pertama, dilihat dari pengertiannya, sejahtera sebagaimana dikemukakan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah aman, sentosa, damai, makmur, selamat
(terlepas) dari segala macam gangguan kesukaran dan sebagainya. Pengertian ini
32Warkum Sumito, Asas-asas Perbankan Islam & Lembaga-lembaga Terkait. Cet keempat
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 17.
sejalan dengan pengertian “Islam” yang berarti selamat, sentosa, aman, dan damai.
Dari pengertiannya ini dapat dipahami bahwa masalah kesejahteraan sosial sejalan
dengan misi islam itu sendiri. Misi inilah yang sekaligus menjadi misi kerasulan Nabi
Muhammad Saw, sebagaimana dinyatakan dalam Q.S al-Anbiya’/21:107 yang
berbunyi:
          
Terjemahnya:
Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam.33
Allah mengabarkan bahwa dia telah menjadikan Muhammad Saw sebagai
rahmat bagi semesta alam, yaitu Dia mengutusnya sebagai rahmat untuk kalian
semua, barangsiapa yang menerima Rahmat dan mensyukuri nikmat ini, niscaya Dia
akan berbahagia di dunia dan diakhirat. Sedangkan barang siapa yang menolak dan
menentangnya, niscaya dia akan merugi di dunia dan di akhirat.
Kedua, dilihat dari segi kandungannya, terlihat bahwa seluruh aspek ajaran
islam ternyata selalu terkait dengan masalah kesejahteraan sosial. Hubungan dengan
Allah misalnya, harus dibarengi dengan hubungan sesama manusia (hablum minallah
wa hablum minan-nas). Demikian pula ajaran beriman selalu diiringi dengan anjuran
melakukan amal shaleh, yang di dalamnya termasuk mewujudkan kesejahteraan
sosial. Selanjutnya, ajaran islam yang pokok (Rukun Islam), seperti mengucapkan
33Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, h.461.
dua kalimat syahadat, sholat, puasa, zakat, dan naik haji (bagi yang mampu), sangat
berkaitan dengan kesejahteraan sosial.
Ketiga, upaya mewujudkan kesejahteraan sosial merupakan misi kekhalifahan
yang dilakukan sejak Nabi Adam As. Sebagian pakar, sebagaimana dikemukakan
H.M. Quraish Shihab dalam bukunya “Wawasan al-Qur’an”, menyatkan bahwa
kesejahteraan sosial yang didambakan al-Qur’an tercermin di Surga yang dihuni oleh
Adam dan isterinya sesaat sebelum mereka turun melaksanakan tugas kekhalifahan
dibumi.34
Chapra ingin menegaskan (dengan membuat pemaparan cukup komprehensif
terutama atas dasar dan dengan landasan filosofis dan teoritis), bahwa umat Islam
tidak perlu berpaling ke Timur atau ke Barat dalam mewujudkan kesejahteraan,
khususnya dalam bidang ekonomi tetapi berpaling pada Islam.Dia mengamati bahwa
banyak negara-negara Islam atau yang berpenduduk mayoritas Islam telah mengambil
pendekatan pembangunan ekonomi dari Barat dan Timur, dengan menerapkan sistem
kapitalis, sosialis atau negara kesejahteraan.
Chapra menekankan bahwa selama negara-negara Muslim terus menggunakan
strategi kapitalis dan sosialis, mereka tidak akan mampu, berbuat melebihi negara-
negara kapitalis dan sosialis, mencegah penggunaan sumber-sumber daya yang
tersedia untuk memenuhi kebutuhan dengan demikian akan ditekan secara otomatis,
34Ikhwan Abidin Basri, Islam dan Pembangunan Ekonomi (Jakarta: Gema Insani Press, 2005),
h. 85-87.
menjadikannya sulit untuk merealisasikan maqashid meskipun terjadi pertumbuhan
kekayaan.35
Sementara itu konsep Negara Sejahtera, yang mencoba menggabungkan
mekanisme harga dengan sejumlah perangkat lainnya.Terutama pembiayaan
kesejahteraan oleh negara untuk menjamin keadilan, pada mulanya menimbulkan
sebuah euphoriatetapi yang ternyata tidak.Penambahan pengeluaran untuk sektor
publik tidak dibarengi dengan suatu pengurangan ganti rugi dalam klaim-klaim lain
atas sumber-sumber, dengan defisit anggaran yang membengkak meskipun telah
ditetapkan beban pajak yang berat.Keadaan itu menimbulkan pemakaian sumber-
sumber daya semakin memburuk, meningkatkan ketidakseim-bangan internal dan
eksternal.Masalah kemiskinan dan ketercabutan tetap berlanjut dan bahkan semakin
dalam.Kebutuhan-kebutuhan tetap tak terpenuhi.Ketidak adilan justru semakin
bertambah.Problem yang dihadapi Negara Sejahtera adalah bagaimana
menghapuskan ketidakseimbangan yang diciptakannya. Sistem ini tidak memiliki
mekanisme filter yang disepakati selain harga untuk mengatur permintaan secara
agregat, dunia hanya bersandar sepenuhnya kepada mekanisme pasar untuk
menghapuskan ketidakseimbangan yang ada.36
35Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi (Jakarta : Gema Insani Press, 2000), h. 304.
36Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, h. 373-374
C. Alur Berpikir
Masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup harus mampu mengalokasikan
pendapatan untuk kebutuhan masa kini maupun kebutuhan masa
mendatang.Kebutuhan masa kini lebih cenderung pemenuhan kebutuhan primer
sedangkan kebutuhan masa mendatang bisa mengarah pada pemenuhan modal usaha.
Masyarakat dapat melakukan investasi melalui usaha dagang atau usaha swasta
dimana jika tidak memiliki simpanan pribadi akan kesulitan hingga jalan yang
mereka tempuh adalah dengan cara mengajukan pinjaman/kredit lembaga keuangan
formal dan informal.
Pinjaman merupakan hal klasik yang diperlukan oleh banyak orang dan
ditemui di setiap kehidupan semua orang.Beberapa dari mereka sebetulnya
mengambil pinjaman untuk keperluan investasi dan sebagian yang lain memang
menggunakan pinjaman untuk keperluan konsumsi. Pinjaman tersebut dapat
diperoleh melalui rentenir.
Rentenir yaitu orang yang menawarkan pinjaman jangka pendek tanpa
jaminan tetapi memiliki tingkat bunga yang relative tinggi dan mereka juga berusaha
untuk menjaga hubungan kredit dengan nasabah-nasabahnya melalui hubungan
interpersonal maupun cultural.
Kegiatan rentenir berlangsung sesuai kesepakatan antara rentenir dan
peminjam yang mengambil pinjaman.Dalam kesepakatan telah disebutkan berapa
persen pengembalian dari pinjaman tersebut yang meliputi uang pokok/kewajiban dan
bunga yang di syaratkan.
Jenis kegiatan rentenir bermacam-macam, ada pinjaman uang mulai dari yang
tanpa agunan, surat-surat motor, ijazah, hingga sertifikat tanah. Adapula kegiatan
lainnya seperti menjajakan barang-barang perabot dengan bayar sistem cicil.
Lamanya jangka pinjaman bervariasi mulai yang dipungut harian, mingguan, hingga
bulanan.Tapi bagaimanapun modusnya, seperti apapun dikelola tujuannya satu yaitu
menarik bunga sebesar-besarnya.
Praktik rentenir yang terus berlangsung selama mengandalkan bunga tinggi
dapat berakibat buruk bagi kesejahteraan masyarakat disekitar.Adapun apabila angka
peminjam di Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah terus
meningkat itu berarti kegiatan rentenir dapat memberi dampak baik bagi
kesejahteraan masyarakat.
Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema berikut:
Gambar 1.1
Skema alur berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif.Metode kualitatif adalah metode dengan pengkajian kualitas
hubungan, kegiatan, situasi, atau material dengan penekanan kuat pada deskripsi
menyeluruh dalam menggambarkan rincian segala sesuatu yang terjadi pada suatu
kegiatan atau situasi tertentu.37
Dalam penelitian ini lokasi yang diambil adalah di Kelurahan Pattingalloang
Baru Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif.Pendekatan deskriptif adalah sebuah pendekatan yang mencoba untuk
menjelaskan penggunaan secara bahasa secara aktual dilapangan, dengan kata lain,
penggunaan bahasa berdasarkan siapa yang menuturkannya.Penelitian deskriptif
bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu.
37Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung: PT
Refika Aditama, 2012), h. 181
C. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi
pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan data.Data yang di pergunakan
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis berdasarkan pengelompokannya, yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara).Data primer secara khusus
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab penelitian38. Didalam penelitian ini, data
primer diperoleh langsung dari masyarakat (rentenir dan nasabah rentenir) di
Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah kota Makassar.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain39. Data sekunder diperoleh dari buku-buku, skripsi, dan dokumen-dokumen
ataupun catatan mengenai rentenir dan kesejahteraan ekonomi.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis guna
memperoleh data.Untuk melengkapi data dan informasi dalam penyusunan proposal
ini dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
38Indriantoro, Metodologi Untuk Aplikasi Dan Bisnis (Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 25.
39Indriantoro, Metodologi Untuk Aplikasi Dan Bisnis, h. 26.
1. Observasi
Observasi yaitu sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati,
serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.40Observasi
merupakan suatu proses pengamatan yang komplek, dimana peneliti melakukan
pengamatan langsung terhadap objek penelitian.
2. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan antara dua orang yang salah satunya
bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk sesuatu tujuan
tertentu.41wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan melihat atau
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain
tentang subjek.42
E. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi serta membuat
kesimpulan agar dapat di pahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
40Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, h. 143.
41Herdiansyah, Haris, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), h. 117.
42Herdiansyah, Haris, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, h. 143.
lain.43 Untuk menganalisis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara maupun
observasi, peneliti menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu cara penulisan
dengan mengutamakan pengamatan terhadap gejala, peristiwa dan kondisi aktual
yang terjadi sesuai fakta dilapangan. Setelah itu data dirangkum, memilih hal-hal
yang pokok serta memfokuskan pada hal-hal yang penting.Langkah berikutnya data
dianalisis dan ditarik kesimpulan.
F. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reabilitas) dan
confirmability(obyektifitas).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji kredibilitas dengan cara
triangulasi sumber yaitu pengujian untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Hal ini dilakukan
dengan mewawancarai beberapa narasumber untuk mencocokkan data antarasumber.
43Sugiono, metode penelitian pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 244.
38
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Letak Lokasi
Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar
memiliki luas wilayah ± 5,6 km2 dengan batas wilayah utara: kelurahan Cambayya,
timur: kelurahan Pannampu, selatan: kelurahan Pannampu, barat: kelurahan
Pattingalloang.Adapun  Kantor lurah beralamat di Jl. Sabutung Timur No. 200
Makassar.
b. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk berdasarkan persebaran jenis kelamin disajikan sebagai
berikut:
Tabel 4.1
Jumlah penduduk kelurahan Pattingalloang Baru
Kecamatan Ujung Tanah berdasarkan jenis kelamin
No. Jenis kelamin Jumlah Jiwa Persentase (%)
1. Laki – laki 1504 49.95
2. Perempuan 1507 50.05
Jumlah 3011 100
Sumber : data sekunder kantor Kelurahan Pattingalloang Baru
Berdasarkan tabel 4.1 jumlah penduduk kelurahan pattingalloang baru
berdasarkan jenis kelamin lebih banyak pada kelompok perempuan.
c. Mata pencaharian
Adapun jumlah penduduk menurut mata pencaharian disajikan dalam tabel
berikut:
Tabel 4.2
Sebaran Penduduk Kelurahan Pattingalloang Baru
Kecamatan Ujung Tanah Berdasarkan Mata Pencaharian
Mata pencaharian Jumlah Penduduk
Sopir 20 orang
Buruh 15 orang
Karyawan Swasta 35 orang
Wiraswasta 55 0rang
PNS 38 orang
TNI/POLRI 5 orang
Pensiunan 20 orang
Tukang Becak 15 orang
Sumber : data sekunder kantor Kelurahan Pattingalloang Baru
Berdasarkan tabel 4.2 jumlah penduduk kelurahan Pattingalloang Baru
berdasarkan mata pencaharian lebih banyak yang berprofesi sebagai Wiraswasta.
d. Sarana dan Prasarana
AdapulaSarana dan Prasarana disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana di Kelurahan Pattingalloang Baru
Kecamatan Ujung Tanah
No. Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Sarana Ibadah dan Pendidikan
a. Masjid
b. Madrasah
c. Taman Pendidikan Al-Qur’an
d. Taman Kanak-Kanak
e. Sekolah Dasar
f. Perpustakaan
g. Panti Asuhan
2 Buah
1 Buah
3 Buah
2 Buah
2 Buah
1 Buah
1 Buah
2. Sarana Kesehatan
a. Puskesmas
b. Posyandu
c. Poliklinik
1 Buah
3 Buah
1 Buah
3. Sarana Air Bersih
a. PDAM
b. Sumur Gali
415 KK
220 KK
4. Sarana Sosial/Lingkungan
a. Jalan
b. MCK Umum
c. Tempat Pembuangan Sampah
-KM
2 Buah
1 Buah
5. Sarana Olah Raga
Lapangan Bulu Tangkis 2 Buah
Sumber : data sekunder kantor Kelurahan Pattingalloang Baru
Berdasarkan tabel 4.3 sarana dan prasarana yang terdapat di Kelurahan
Pattingalloang Baru cukup memadai.
d. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah
LURAH
ANDI HASNAWI SAMBIRA, SE
NIP. 19681005 200801 1016
SEKRETARIS
ANDI MAHLIANA AM,S.oS
NIP: 19691014 200801 2 011
KASI PENGELOLAAN
KEBERSIHAN DAN
PERTAHANAN
HARIANTO, S.Sos
NIP: 19830614 201001 1 022
KASI PEREKONOMIAN
PEMBANGUNAN SOSIAL DAN
PENERAPAN GERAKAN
SENTUH HATI
MUSDALIPA, S.Sos
NIP: 19721231 200604 2 074
Gambar 4.1
Struktur Organisasi Kelurahan Pattingalloang Baru
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL
BABINKAM
TIBMAS
BRIPKA MUH.
FIRMAN
NRP: 83010488
BABINSA SERDA MARTONO
TEUBO
NRP: 31020274590381
PLKB DASNARITA
NIP: 19690310 198903 2
012
KASI PEMERINTAHAN,
DAN PENGELOLAAN
JARINGAN DAN
PEBERDAYAAN RT/RW
USMAIL KOTJI. B.Sc
NIP: 19611009 200604 1
004
2. Profil Informan
a. Informan 1
Informan 1 adalah ibu rumah tangga umur 43 tahun.Beliau asli orang
Makassar.Keseharian nyonya R adalah ibu rumah tangga yang menjadi rentenir sudah
4 tahun sejak meninggalnya sang suami. Dalam menjalankan praktiknya nyonya R
hanya tinggal dirumah, calon nasabahlah yang datang sendiri meminta pinjaman.Ia
juga tidak memungut tagihan diluar seperti rentenir kebanyakan.
b. Informan 2
Informan 2 adalah seorang pemuda yang bekerja di salah satu lembaga
pembiayaan.Dia mengambil pinjaman untuk menutupi tagihan kredit kendaraan
motornya.
c. Informan 3
Informan 3 adalah seorang wiraswasta yaitutuan H yang memiliki usaha salon
atau jasa sewa pakaian pengantin.
d. Informan 4
Informan 4 adalah ibu rumah tangga berusia 42 tahun.Dia memiliki usaha
jualan campuran juga menyediakan jasa cuci motor.
e. Informan 5
Informan 5 adalah ibu rumah tangga yang juga memiliki usaha jualan
makanan.Suami bekerja di kecamatan dibidang kebersihan dan memiliki 3
anak.Mereka hanya tinggal dikontrakan.
f. Informan 6
Informan 6 adalah ibu rumah tangga berusia 27 tahun memiliki 3 anak dan
yang bungsu masih balita.Suami sebagai reseller di lelong tempat penjualan ikan di
pelabuhan paotere.Ia membeli ikan dari nelayan lalu menjualnya kembali kepara
pedagang pasar.
g. Informan 7
Informan 7 adalahtuan Z yang memiliki salon namun belum menikah. Beliau
bisa dikatakan seorang rentenir besar, nasabahnya sudah banyak dan plafon yang
diberikan cukup besar.Dalam kegiatan praktiknya, beliau sangat selektif umtuk
memberikan pinjaman kepada calon nasabah.
h. Informan 8
Informan 8 adalah ibu rumah tangga yang sudah 6 tahun melakukan praktik
rentenir.Suami berprofesi sebagai sopir. Nyonya W hanya dirumah tidak mendatangi
masyarakat untuk menawarkan pinjaman, hanya pada saat penagihan barulah ia
keluar rumah.
B. Pelaksanaan Praktik Rentenir di Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan
Ujung Tanah Makassar
Proses peminjaman uang yang dilakukan oleh masyarakat kelurahan
Pattingalloang Baru kepada rentenir dikatakan sangat mudah. Praktik kegiatan
rentenir menfasilitasi berupa pelayanan sistem jemput bola serta kemudahan dalam
pengajuan pinjaman membuat rentenir sangat diminati oleh masyarakat.
Dalam praktiknya, rentenir di Kelurahan Pattingalloang Baru biasanya
mensurvei atau mendatangi langsung masyarakat untuk menawarkan pinjaman.
Adapula yang hanya tinggal dirumah menawarkan pinjaman  kepada seseorang yang
merupakan keluarganya dan seorang tersebut yang melakukan promosi ke orang-
orang. Dengan demikian informasi adanya rentenir dapat didengar dari mulut-
kemulut warga. Bagaimanapun motifnya, tetapi prosedur yang dilakukan tetaplah
sama.
Seseorang yang ingin meminjam uang langsung saja mengajukan permohonan
secara lisan dengan menyebutkan jumlah pinjaman dan mengungkap bahwa uang
tersebut ingin digunakan untuk keperluan calon nasabah baik untuk keperluan
produktif maupun konsumtif. Kemudian si kreditur (rentenir) melakukan wawancara
atau melihat layak tidaknya usaha yang akan ia jalankan dengan alasan kreditur harus
menilai kesanggupan debitur mengembalikan uang pinjaman tersebut beserta
tambahan (bunga) yang telah dipersyaratkan diawal. Sebagian rentenir juga, tanpa
melihat usaha namun hanya berdasar kepercayaan yang dibangun antara rentenir dan
nasabah.
Sebelum mencairkan dana, pihak rentenir akan memberi plafon, menyebutkan
jumlah tambahan dan batas pembayaran serta metode pembayaran yang umunya
dilakukan tiap hari. Ketentuan yang telah ditetapkan oleh rentenir harus dipatuhi oleh
calon nasabah untuk mendapatkan pinjaman tersebut.Dengan demikian, terlibatnya
menjadi nasabah membuat praktik kegiatan rentenir sudah sesuai perjanjian antara
kedua pihak.
C. Faktor Yang Mendorong Terjadinya Praktik Rentenir Di Kelurahan
Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah Makassar
Faktor yang mendorong terjadinyapraktek rentenir di Kelurahan
Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah Makassar. Disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.4
Faktor Pendorong Praktik Rentenirdi Kelurahan Pattingalloang Baru
Kecamatan Ujung Tanah
No Faktor Pendorong Praktik
Rentenir
Pernyataan Kode
Sumber
1. Faktor Ekonomi (Kebutuhan
Mendesak)
“kita minjamyaah kalau
kepepet, butuh modal atau
apakan yah”
“Butuh biaya sekalima,
mendadakmi pasti lari
kesituka” (rentenir)
3.6
5.4
2. Faktor social “Kukenal itu rentenir,
karena berapa kalima ambil
disitu. Teman-teman
arisanku rata-rata ambil
sama rentenirji juga”
“Biasa dari tetangga yang
bilangiki”
“Orang yang mau
dipinjamkan dikenali
semua”.
5.2
6.5
8.2
3. Terpengaruh dengan tawaran “Orangnya datang kesini
tawari, nda enak juga tidak
diambil”
“Biasaka ketemu dipasar
terus natawarika pinjaman
pas lagi memang butuh”
4.4
6.5
4. Kemudahan pengajuan
pinjaman
“Tidak susah apalagi
tetangga pasti dikasi, tidak
pakai KTP, tidak pakaiji
juga jaminan”
“Penawaran pembiayaan di
bank atau koperasi banyak,
tapi prosedur rumit dan
ujung-ujungnya tidak cair,
sedangkan direntenir
langsungji nakasihki. Kalau
di bank atau pembiayaan
kan yah pakai jaminan, bank
juga susah persyaratannya”
“Kalau saya tidak pakai
KTP ataupun KK, asal
setujumi saya kasimi uang”
“Kalau ambil uang 500 atau
1 juta tidak adaji
persyaratannya”
2.4
3.4
1.5
7.5
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diuraikan tentang dampak negatif seperti berikut:
1. Faktor Ekonomi (Kebutuhan mendesak)
Transaksi pinjam meminjam pada praktik rentenirdi Kelurahan Pattingalloang
Baru Kecamatan Ujung Tanah Makassar salah satu faktor penyebabnya adalah  faktor
ekonomi. Orang yang meminjam umumnya adalah orang yang sangat membutuhkan
uang baik modal usaha ataupun keperluan lainnya yang bersifat mendesak akan
segera mendapat pertolongan dengan jumlah yang di inginkan. Faktor inilah yang
membuat masyarakat memberi respon baik terhadap praktik rentenir. Seperti yang
dikemukakan oleh salah satu informan yaitu Informan 3 berikut:
“kita minjam Yaah kalau kepepet, butuh modal atau apakan yah”.44
Informan 3 mengaku bahwa disaat ia mendadak butuh modal atau kekurangan
uang untuk keperluan lain, ia mengambil pinjaman pada rentenir. Hal yang senada
diungkapkan oleh informan 5, yang juga merasaka bahwa pilihan menjadi nasabah
rentenir disebabkan oleh desakan ekonomi berikut ini :
“Butuh sekalima, mendadakmi pasti lari kesituka”.45
Berdasarkan hasil wawancara dari dua pernyataan tersebut baik yang
diungkapkan oleh informan 3 maupun informan 5 penulis menarik kesimpulan bahwa
salah satu faktor utama yang mendorong terjadinya praktik rentenir di Kelurahan
Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah Makassar adalah faktor ekonomi.
Lemahnya ekonomi masyarakat terkadang mendorong seseorang melakukan
tindakan-tindakan yang tak dibenarkan agama, salah satunya adalah berperilaku
riba.Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam bersabda,
ﯿﻧأﺮﻘﻔﻟادﺎﻛاﺮﻔﻜﻧﻮﻜ
44Informan 3, masyarakat,Wawancara, Makassar,2 oktober 2018.
45Informan 5, masyarakat, Wawancara, Makassar, 12 Oktober 2018.
Artinya:
“Kemiskinan itu dekat kepada kekufuran."
Keterbatasan ekonomi (kemiskinan) dalam Islam dianggap sebagai persoalan
serius sekaligus berbahaya, karena kemiskinan terkadang menjadikan tingkat
keimanan menjadi terganggu dan justru dikhawatirkan hilang atau dengan kata lain
menjadi kafir.Imam al-Ghazali yang menerangkan bahwa kefakiran mendekatkan
untuk terjerumus ke dalam kekufuran, karena kemiskinan mendorongnya untuk
tunduk kepada mereka dengan sesuatu yang merusak kehormatannya dan membuat
cacat agamanya.yang demikian itu jika tidak menjadikannya kufur maka itu
mendorongnya ke sana.46
Hasil penelitian ini mendukung teori yang diutarakan oleh Kotler (2006)
bahwa keadaan ekonomi seseorang akan mempengaruhi pilihan produk, contohnya
pilihan dalam hal penggunaan jasa keuangan.47Masyarakat di kelurahan
pattingalloang baru kecamatan ujung tanah memilih produk jasa keuangan pada
rentenir setempat karena faktor ekonomi.
2. Faktor sosial
Keberadaan rentenir tidak semua diketahui warga masyarakat, namun
eksistensinya merambah kemana-mana.Hubungan antara nasabah dan rentenir
46Abu al-U’la Muhammad Abdurrahman ibn Abdurrahim al-Mubarakfuriy, Tuhafah al-
Ahwadziy (Syarakh Jami’ al-Turmudzi, Juz kesepuluh (Bairut Lebanon: Dar al-Fikri, 1424 H/2003 M),
50.
47Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Edisi Pertama (Indonesia: PT. Indeks Kelompok
Gramedia, 2006), h. 137.
biasanya memiliki hubungan keluarga.Kedekatan personal merepresentasikan sebuah
sarana kontrol sosial.Kedekatan calon nasabah dan rentenir merupakan salah satu
faktor sosial terjadinya praktik rentenir.Seperti yang dikatakan oleh Informan 5
berikut:
“Kukenal itu rentenir, karena berapa kalima ambil disitu, teman-teman
arisanku juga rata-rata ambil sama rentenirji juga”.48
Melalui salah satu teman yang telah melakukan pinjaman maka akan menjadi
seperti pesan berantai kepada teman yang lainnya. Informasi mengenai adanya
seorang rentenir dapat didengar atau diketahui dari mulut-kemulut warga/nasabah
rentenir.Hal ini dinyatakan oleh Informan 6.
“Biasa dari tetangga yang bilangiki”.49
Berdasarkan hasil wawancara kedua informan resebut, hal ini sesuai dengan
teori hubungan sosial yang dikemukakan oleh Granovetter dan Swedberg (1992).
Tindakan ekonomi  adalah tindakan yang sangat melekat dalam jaringan hubungan
sosial interpersonal dari para aktor. Adapun jaringan hubungan sosial adalah sebagai
suatu rangkaian hubungan yang teratur atau hubungan sosial yang sama diantara
individu-individu atau kelompok-kelompok.50
Diungkap pula oleh salah satu rentenir bahwa orang yang ingin diberi
pinjaman adalah orang yang dikenal. Sebagaimana pernyataan Informan 8:
48Informan 5, masyarakat, Wawancara, Makassar, 12 Oktober 2018
49Informan 6, masyarakat, Wawancara, Makassar, 12 Oktober 2018
50Granovetter, Mark and Swedberg, Richard, The Sociology Of Economic (Boulder: Westview
Press, 1992), h. 9.
“Orang yang mau dipinjamkan dikenali semua”.51
Seorang rentenir tersebut mengungkapkan bahwa dalam melakukan kegiatan
praktiknya ia hanya memberi pinjaman kepada orang yang dikenali dengan alasan
untuk meminimalisir resiko, seperti adanya nasabah yang melarikan diri.
Hasil penelitian ini mendukung pendapat Kotler, Bowen, Makens,
(2003).Sikap dan perilaku seseorang dalam memilih produk atau jasa dipengaruhi
oleh banyak grup-grup, Kelompok dimana orang tersebut berada yang mempunyai
pengaruh langsung disebut membership group. Membership group terdiri dari dua,
meliputi primary groups (keluarga, teman, tetangga, dan rekan kerja) dan secondary
groups yang lebih formal dan memiliki interaksi rutin yang sedikit (kelompok
keagamaan, perkumpulan profesional dan serikat dagang). 52
Dalam kehidupan aspek sosial sangat mempengaruhi perilaku seseorang,
olehnya kita selalu dianjurkan untuk berhati hati dalam bergaul, dan memilih bergaul
dengan lingkungan sosial yang baik. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S At-
Taubah/9:119
          
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar.
51Informan 8, masyarakat, Wawancara, Makassar, 12 Oktober 2018
52Philip Kotler, Bowen & James Makens,Pemasaran Perhotelan dan Kepariwisataan, Edisi
Kedua(PT. Prenhallindo: Jakarta, 2003), h. 203.
Dalam ayat ini, Allah Swt. menunjukkan seruan-Nya dan memberikan
bimbingan kepada orang-orang yang beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya, agar
mereka tetap dalam ketakwaan serta mengharapkan ridha-Nya, dengan cara
menunaikan segala kewajiban yang telah ditetapkan-Nya, dan menjauhi segala
larangan yang telah ditentukan-Nya, dan hendaklah senantiasa bersama orang-orang
yang benar dan jujur, mengikuti ketakwaan, kebenaran dan kejujuran mereka.53
3. Terpengaruh dengan tawaran
Kegiatan rentenir menerapkan sistem jemput bola atau mendatangi
masyarakat langsung menawarkan pinjaman tersebut.Informan 4 mengatakan:
“Orangnya datang kesini tawari, nda enak juga tidak diambil”.54
Informan 4 mengakui bahwa dirinya tertarik mengambil pinjaman karena adanya
tawaran. Dengan demikian, ia mencoba untuk mengambil pinjaman untuk menambah
modal kegiatan usahanya. Sama halnya dengan informan 6 yang mendapat tawaran
jasa kredit rentenir yang ditemui dipasar tradisional, sesuai pernyataannya:
“Biasaka ketemu dipasar terus natawarika pinjaman  pas lagi memang
butuh”.55
Informan 6 mengakui bahwa tawaran dari rentenir membuatnya jadi minat
mengambil pinjaman yang bersamaan itu dia memang lagi butuh uang.
53https://www.bacaanmadani.com/2017/09/kandungan-al-quran-surat-at-taubah-ayat.html,
diakses pada tanggal 20 November 2016 pukul 06:20 Wita
54Informan 4, masyarakat, Wawancara, Makassar, 2 Oktober 2018
55Informan 6, masyarakat, Wawancara, Makassar, 12 Oktober 2018
Kegiatan promosi yang dilakukan oleh para rentenir berupa iming iming
maupun bonus serta kemudahan merupakan salah satu penarik bagi masyarakat Di
Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah Makassar
Hal ini mendukung teori Lamb, Hair, McDaniel, bahwaSalah satu cara agar
konsumen melakukan keputusan untuk membeli suatuproduk atau jasa adalah melalui
promosi yakni komunikasi yangmenginformasikan kepada calon pembeli sebuah atau
sesuatu pendapatan ataumemperoleh suatu respon.56
4. Kemudahan dan Fasilitas pengajuan pinjaman
Fasilitas yang diberikan oleh rentenir melalui siklus peminjaman yang sangat
mudah, sederhana, dan cenderung bersifat terbuka tanpa melalui pengisian formulir
yang begitu ribet merupakan salah satu kelebihan rentenir yang menjadi
pertimbangan calon nasabah. Seperti pernyataan informan 2 berikut:
“Tidak susah apalagi tetangga pasti dikasi, tidak pakai KTP tidak pakaiji
juga jaminan”.57
Informan 2 sendiri mengambil pinjaman di rentenir yang berada dekat dari
rumahnya dengan sistem keluarga berdasar atas kepercayaan maka pinjaman mudah
didapatkan.
56Lamb Jr, Charles W, Joseph Hair Jr, Carl Daniel, Manajemen Pemasaran, Edisi Pertama
(Jakarta :PT Salemba Empat), h.146.
57Informan 2, masyarakat, Wawancara, Makassar, 1 Oktober 2018
Adapun informan 3 membandingkan praktik rentenir yang dirasakan dengan
pembiayaan lain. Beliau seringkali kecewa dengan prosedur yang berlaku di
pembiayaan formal dengan mengatakan sebagai berikut:
“Penawaran pembiayaan di bank atau koperasi banyak, tapi prosedur rumit
dan ujung-ujungnya tidak cair, sedangkan direntenir langsungji
nakasihki.Kalau di bank atau pembiayaan kan yah pakai jaminan, bank juga
susah persyaratannya”.58
Kebanyakan orang yang sedang membutuhkan dana kemudian mereka
mendatangi lembaga keuangan atau bank untuk mengajukan permohonan pinjaman,
seringkali masih terkendala oleh persyaratan dan ketentuan yang terkait dengan
jaminan.Ternyata kesempatan ini telah di incar oleh para rentenir sebagai lahan bisnis
dengan membuka layanan pinjaman uang tanpa jaminan dengan prosedur yang
mudah dan cepat.
Kemudahan dalam pengajuan pinjaman memang benar adanya dan dilugaskan
oleh rentenir (Informan 1) itu sendiri bahwa:
“Kalau saya tidak pakai KTP ataupun KK, asal setujumi saya kasimi
uang”.59
Dengan demikian, informan 1 mengaku bahwa pernah ditipu oleh nasabahnya
yang melarikan diri dan belum melunasi hutangnya.Ia hanya bisa menerima kerugian
tersebut karena sudah menjadi resiko. Beda hal dengan informan 7, ia terbilang cukup
selektif dalam memilih nasabah karena sudah memikirkan resiko yang mungkin
58Informan 3, masyarakat, Wawancara, Makassar, 2 Oktober 2018
59Informan 1, masyarakat, Wawancara, Makassar, 1 Oktober 2018
terjadi, walau begitu ia masih memberi kemudahan bagi calon nasabah yang ingin
meminjam dalam jumlah kecil. Beliau, mengatakan:
“Kalau ambil uang 500 atau 1 juta tidak adaji persyaratannya”.60
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan diatas, Penelitian ini
mendukung Penelitian yang dilakukan oleh Tim Bank Danamon pada November
2003 di 8 kota besar yang mewawancarai 1000 responden (Pedagang Mikro dan
Kecil). Dari hasil penelitian ini responden mengatakan, bahwa persyaratan dan proses
untuk meminjam uang di bank terlalu rumit, prosesnya terlalu lama dan lokasi bank
terlalu jauh dari tempat usaha, dan mereka tidak mempunyai waktu untuk datang ke
bank karena harus menunggu tokonya. Mereka membutuhkan layanan dan
persyaratan yang sederhana, proses yang mudah dan cepat, kenyamanan bertransaksi
dan kalau bisa bertransaksi dapat dilakukan di toko mereka.Hal demikian sesuai
dengan praktek rentenir hingga memiliki nilai lebih dimata masyarakat ekonomi
menengah kebawah.61
D. Dampak dari Praktik Rentenir Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di
Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah Makassar
Berdasarkan hasil wawancara maka diperoleh informasi tentang dampak
praktek rentenir terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat di Kelurahan
Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah Makassar.Dampak dari praktek rentenir
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dalam penelitian ini dikelompokkan dalam dua kategori yaitu dampak negatif dan
dampak positif. Adapun hasil informasi yang terkumpul sebagai berikut:
1. Dampak Negatif
Dampak negatif daripraktik rentenir terhadap kesejahteraan ekonomi
masyarakat di Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah Makassar.
Disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.5
Dampak Negatif Praktik Rentenirdi Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan
Ujung Tanah
No Dampak Negatif Pernyataan Kode
Sumber
1. Menjerat masyarakat
dengan utang
”Jangan moko bilang..kalo
berurusanki dengan rentenir
susah dilunasi ka banyak
duduii bunganya sama
dendanya”
“Susahki lepas ka belumpi
lunas ngutangki lagi maumi
diapa kasian karena
kebutuhan”
“Dua rentenir kutempati ambil
pinjaman”
5.7
6.8
4.1
2. Ketergantungan pada
rentenir
“Kalau lunas sambung lagi.
karena tidak ada lainnya kasian
yang bantu saya”
“kalau butuhka uang
langsungka pergi ke rentenir
karena biasa mka toh”
4.8
5.5
3. Adanya tambahan “Kalau ambilki 5 juta kembali
6 juta selama 60 hari”
3.5
“Banyak bunganya, kalau
ambil 5 juta kembali 8 juta
lebih”
5.7
4. Bertentangan dengan
norma Agama
“Kalau dipikir ini juga
termasuk riba, tapi mau diapa.
Kalau mendesak, teman juga
tidak ada yang membantu”
“Saya tau riba, tapi apa boleh
buat tidak ada yang
membantu”
“Dua-duaki haram. Saya haram
dia juga haram. Sama-sama
meki dosa”
3.9
4.9
6.9
Berdasarkan tabel 4.5dapat diuraikan tentang dampak negatif berikut:
a. Menjerat masyarakat dengan utang
Berdasarkan hasil wawancara terungkap bahwa praktek rentenir dapat
menjerat masyarakat dengan utang.Hal ini dimotivasi dengan kemudahan dalam
peminjaman membuat nasabah terlenadalam dunia utang. Sesuai pernyataan oleh
informan 4:
“Dua rentenir kutempati ambil pinjamani”.62
Rupanya informan 4 telah terjerat dengan perilaku rentenir sampai-sampai
mengandalkan hutang di dua rentenir sekaligus. Berurusan rentenir dapat menjerat
para nasabahnya hal yang sama juga dirasakan oleh  informan 5 yang menyatakan:
“Jangan moko bilang, kalo berurusanki dengan rentenir susah dilunasi ka
banyak duduii bunganya sama dendanya.63
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut informan 5 secara sadar mengakui
bahwa dirinya terjerat dalam hutang yang sangat susah untuk dilunasi, hal ini
disebabkan karena faktor bunga yang terus berkembang terjebak oleh bunga yang
tinggi ditambah lagi denda keterlambatan. Keluhan lain dirasakan juga oleh informan
6 bahwa:
“Susahki lepas ka belumpi lunas ngutangki lagi maumi diapa kasian karena
kebutuhan”.64
Berdasarkan pernyataan informan6 bahwa alasan keinginan dan kebutuhan
menjadi pemicu hampir sebagian orang berani untuk melakukan transaksi hutang
piutang.Sungguh sangat ironi, meskipun hukum hutang piutang dalam
islam diperbolehkan dan bukan suatu perbuatan dosa akan tetapi sebaiknya dihindari.
Karena Nabi Muhammad SAW melakukan hutang piutang pada saat dirinya benar-
benar berada pada kondisi darurat dan Nabi Muhammad SAW memberikan jaminan
jika beliau tidak dapat membayar hutangnya. Oleh karena itu jika akan berhutang
boleh saja dilakukan jika Anda sedang berada pada kondisi darurat bahkan dapat
dikatakan jika Anda sedang berada pada kondisi hidup dan mati.
b. Ketergantungan pada rentenir
Berdasarkan hasil wawancara terungkap bahwa praktek rentenir dapat
menyebabkan ketergantungan pada rentenir.Adanya bantuan rentenir dalam
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menyiapkan dana instan membuat masyarakat sangat tergantung padanya. Seperti
yang dikatakan oleh Informan 4:
“Kalau lunas sambung lagi.Karena tidak ada lainnya kasian yang bantu
saya”.65
Demikian informan 4 menggantungkan diri pada jasa pinjaman uang oleh rentenir.Ia
merasa hanya rentenirlah yang dapat membantunya. Hal yang sama dikatakan oleh
informan 5:
“Kalau butuhka uang langsungka pergi ke rentenir karena biasa meka toh”.66
Mengambil pinjaman dari rentenir merupakan hal yang sudah biasa dilakukan
sehingga menggantungkan diri pada apa yang terbiasa ia lakukan.
Hasilpenelitian ini sejalan dengan penelitian Zen-Zen Al Hujaeni (2013) yang
menyimpulkan bahwa ketergantungan terhadap rentenir dipengaruhi oleh tingkat
kepercayaan, kenyamanan, kemudahan, dan keuntungan sehingga mereka akan terus
memilih rentenir untuk menunjang modal mereka.
c. Adanya tambahan
Praktik rentenir dilakukan oleh seorang individu atau kelompok yang
memberikan pinjaman kepada nasabahnya dalam rangka memperoleh profit melalui
penarikan bunga. Praktik rentenir dikenal oleh masyarakat dan telah membudaya.
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Melakukan pinjaman kepada rentenir sudah pasti tahu bahwa akan ada
tambahan atau bunga entah itu dengan bunga rendah ataupun bunga tinggi tergantung
dari keputusan rentenir yang telah disetujui calon nasabah sendiri.
“Kalau ambilki 5 juta kembali 6 juta selama 60 hari”.67
Informan 3 tidak merasa terbebani dengan adanya tambahan tersebut karena
juga merasa sudah dibantu.Apabila tambahan itu merupakan kehendak dari orang
yang berpiutang yang disyaratkan pada perjanjian atau telah menjadi perjanjian
sewaktu akad, maka tambahan tersebut tidak halal atau dikatakan riba.Adapun
Informan 5 sangat merasakan adanya bunga yang sangat tinggi dengan mengatakan:
“Banyak bunganya, kalau ambil 5 juta kembali 8 juta lebih”.68
Meski demikian, beliau tetap nekat mengambil pinjaman karena lagi-lagi faktor
ekonomi.
Hutang piutang adalah memberikan sesuatu kepada seseorang dengan
perjanjian dia akan membayar atau mengembalikan barang tersebut dengan jumlah
yang sama, misalnya seseorang berhutang Rp. 500.000 maka seseorang tersebut harus
mengembalikan sesebasr Rp. 500.000 atau jika hutang tersebut berwujud bahan
makanan pokok seperti beras misalnya, maka seseorang yang berhutang tersebut juga
harus membayar dengan beras dengan jumlah yang sama. Jika ada tambahan waktu
mengembalikan hutang itu, lebih dari jumlah semestinya harus diterima, dan
tambahan itu telah menjadi perjanjian sewaktu akad, maka tambahan dari jumlah
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yang semestinya, tidak halal atas piutang pengembaliannya. Dalam hal ini Rasulullah
Saw bersabda:
ﺎًﺑِر َﻮُﮭَﻓ ًﺔَﻌَﻔْﻨَﻣ ﱠﺮَﺟ ٍضْﺮَﻗ ﱡﻞُﻛ
Artinya:
Tiap-tiap piutang yang mengambil manfaat, maka ia termasuk riba. (HR.
Haris bin Usamah).
Pada dasarnya setiap pinjam meminjam yang mendatangkan keuntungan
teranggap riba. Pinjam meminjam pada asalnya adalah perbuatan kebaikan di mana
seseorang memberikan kepada yang lain suatu barang atau uang, untuk nantinya
dikembalikan yang sama pada waktu yang telah disepakati. Namun manakala ada
penambahan dalam pengembalian atau dikembalikan dengan sesuatu yang lebih
bagus/baik, terjadilah riba.
d. Bertentangan dengan norma agama
Rentenir adalah seseorang yang melakukan kegiatan haram karena
bertentangan dengan kaidah-kaidah agama dan norma kehidupan lainnya. Secara
sadar masyarakat mengetahui bahwa dalam kegiatan utang-piutang yang mereka
lakukan mengandung unsur riba. Seperti yang dikatakan oleh Informan 3:
“Kalau dipikir ini juga termasuk riba, tapi mau diapa.Kalau mendesak, teman
juga tidak ada yang membantu”.69
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Informan 3 terpaksa mengambil pinjaman karena tidak ada lagi jalan keluar
disaat ia membutuhkan uang, beliau mengatakan bahwa tidak ada orang/teman yang
mau membantu kalau usaha belum jalan. Begitu pula yang dikatakan oleh Informan 4
“Saya tau riba, tapi apa boleh buat tidak ada yang membantu”.70
Adapula hal yang senada diungkap oleh informan 6
“Dua-duaki haram.Saya haram dia juga haram.Sama-sama meki dosa”.71
Mendengar 3 pernyataan diatas, peneliti memahami bahwa masyarakat sadar
akan adanya unsur riba dalam pinjam-meminjam yang mereka lakukan. Namun
karena desakan ekonomi dan faktor lingkungan mereka terpaksa mengambil pinjaman
di rentenir.
Al-Quran telah mengancam segala bentuk perilaku riba sebagaimana dalam
Q.S an-Nisa’/4:161
                          
   
Terjemahnya:
Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal Sesungguhnya mereka telah
dilarang daripadanya, dan Karena mereka memakan harta benda orang dengan
jalan yang batil.kami Telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di
antara mereka itu siksa yang pedih.
Begitu pula dalam hadist dijelaskan bahwa riba itu kejam bahkan lebih kejam
dari perbuatan zina.
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 ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ َلﺎَﻗ ِﺔَِﻜﺋَﻼَﻤْﻟا ِﻞﯿِﺴَﻏ َﺔَﻠَﻈْﻨَﺣ ِﻦْﺑ ِ ﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٌﻢَھْرِد َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ
 ًﺔَﯿْﻧَز َﻦِﯿﺛََﻼﺛَو ٍﺔﱠﺘِﺳ ْﻦِﻣ ﱡﺪََﺷأ ُﻢَﻠْﻌَﯾ َﻮُھَو ُﻞُﺟ ﱠﺮﻟا ُُﮫﻠُْﻛﺄَﯾ ًﺎﺑِر
Artinya:
dari ‘Abdullah bin Hanzhalah, yang dimandikan oleh para malaikat, ia
berkata; Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Satu dirham hasil
riba yang dimakan seseorang sementara ia mengetahuinya, itu lebih buruk dari
tigapuluh kali berzina.” (HR. Ahmad no. 20951)
Riba bertentangan dengan ajaran islam yang selalu menganjurkan umatnya
untuk bersedekah dan berzakat sebagai bentuk rasa syukur dan mengharap keridhaan
Allah Swt. Dimana riba telahmenyebabkan banyak kerugian menjadi alat pemerasan
antar sesama manusia. Praktik rentenir menyebabkan hancurnya ukhuwah dan
memicu perselisihan antara nasabah yang mengalami masalah dalam kegiatan praktik
rentenir tersebut.
2. Dampak Positif
Dampak positif daripraktek rentenir terhadap kesejahteraan ekonomi
masyarakat di Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah Makassar.
Disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.6
Dampak Positif Praktik Rentenirdi Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan
Ujung Tanah
No Dampak Positif Pernyataan Kode
Sumber
1. Membantu kekurangan dana
atau modal
“Digunakan untuk bayar
arisan sama untuk warung”
“Dipake bayar kontrakan
sebagian dipake usaha”
“Biasa kalau terlambat gajian
suami toh, yah diapakai
belanja”
4.6
5.6
6.4
2. Tidak merepotkan dan
mudah dijumpai
“Tidak ribet dan rentenir
banyak”
“Orang yang menawarkan itu
datang menagih”
“Saya jalanka menagih
kerumah-rumah nasabahku
atau kalau ketemuka dijalan”
3.9
4.5
7.2
3. Dana cepat cair “Kalau kebetulan toh ada
orang minta uang ni hari nha
cukup uang, saya kasi
langsung”
“Gampangji, paling KTP
butuh berapa langsungmi cair
dan tanda tangan mau angsur
berapa hari”
“Gampangji, 1 jam itu cairmi”
“Tidak sama di bank, kalau
saya langsung cair sekarang
juga”
1.6
3.5
5.5
7.6
4. Diberi kelonggaran waktu “Karena saya tidak
memaksaja yang penting
bayar. Kapan-kapan ada
uangnya yah bayar.”
“Kalau lewat 1-2 hari bahkan
seminggu tidak juga ji. Tidak
natambahji bunganya”
“Kalau lebih 1 bulan tidak
apa-apaji”
1.8
3.7
6.9
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diuraikan tentang dampak positif berikut:
a. Membantu kekurangan dana
Dampak positif bagi nasabah adalah dengan adanya fasilitas pinjam
meminjam uang dari rentenir nasabah sangat terbantu dalam memenuhi modal usaha,
memenuhi biaya sekolah anak, serta memenuhi kebutuhan hidup (konsumsi).Seperti
yang diungkapkan oleh Informan 4 dengan pernyataan sebagai berikut:
“Digunakan untuk bayar arisan sama untuk warung”.72
Informan 4 mengambil pinjaman untuk menutupi pembayaran arisan tiap
bulan manakala pada saat itu ia tidak memiliki uang cukup untuk membayar arisan,
adapun selebihnya dipakai untuk tambahan modal warung kelontong yang ia
miliki.Motif dari peminjaman lebih ke motif konsumsi. Hal senada yang dinyatakan
oleh informan 5 yaitu:
“Dipake bayar kontrakan sebagian dipake usaha”.73
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Mudahnya meraih pinjaman di rentenir membuat masyarakat mengandalkan
jasa rentenir disetiap kebutuhannya seperti kekurangan uang (konsumsi) atau dana
modal usaha. Keberadaan rentenir seolah-olah menjadi pahlawan ibu rumah tangga.
Hal demikian dinyatakan oleh informan 6:
“Biasa kalau terlambat gajian suami toh, yah dipakai belanja”.74
Dana yang didapat tidak terbatas hanya untuk kegiatan usaha ekonomi saja,
tapi dana tersebut juga untuk kegiatan mendesak seperti untuk biaya berobat,
pendidikan, dan kebutuhan konsumsi lainnya.
Adanya rentenir dengan memberikan pinjaman (piutang) membuat
masyarakat Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah merasa terbantu
disaat kekurangan danaTidak merepotkan dan mudah dijumpai
Melakukan pinjaman pada seorang rentenir memanglah tidak
merepotkan.selain prosedur peminjaman yang mudah, rentenir banyak dijumpai
ditengah masyarakat. Seperti pernyataan oleh nasabah berikut:
Informan 3 “Tidak ribet dan rentenir banyak”.75
Jumlah rentenir di kelurahan pattingalloang terbilang sangat banyak, itu
terbukti dari pernyataan warga sekitar.Kegiatan praktik yang dijalaninya diakui tidak
ribet dan sangat fleksibel. Selain kemudahan dalam pengambilan pinjaman, praktik
rentenir memberi kemudahan dalam pembayaran berangsur yang dilakukan setiap
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hari, ia datang menagih langsung dari rumah kerumah nasabah. Sebagaimana yang
telah dikatakan oleh informan 4.
“Orang yang menawarkan itu datang menagih”.76
Rentenir marak melakukan praktik dimana-mana hingga tidak terbatas
ruang.Hal demikian dibenarkanoleh informan 7 selaku rentenir
“Saya jalanka menagih kerumah-rumah nasabahku atau kalau ketemuka
dijalan”.77
Berdasarkan hasil wawancara, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aldrin dan Tyas (2010) yang berjudul “Eksistensi Bank Thitil dalam
Kegiatan Pasar Tradisional (Studi Kasus Di Pasar Kota Batu)”, hasil penelitian ini
adalah Eksistensi bank thitil ditunjang oleh preferensi seseorang dalam
memaksimalkan profit, adanya nasabah yang masih mengakses dana dari bank thitil,
interaksi antar pedagang yang berlangsung terus, akses yang lebih mudah dijangkau
dan waktu beroperasinya bank thitil yang lebih fleksibel dari lembaga keuangan
formal.78
b. Dana cepat cair
Pengambilan pinjaman pada rentenir dapat dilakukan pada waktu kapan saja
dan dalam keadaan apapun sekalipun dalam keadaan mendesak uang dapat dicairkan
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dengan cepat tanpa beberapa prosedur yang harus dilakukan. Sesuai pernyataan
informan 3 berikut:
“Gampangji, paling KTP butuh berapa langsungmi cair dan tanda tangan
mau angsur berapa hari”.79
Informan 3  mengatakan bahwa dana yang dibutuhkan dapat segera cair
setelah menyetujui akad yang diberi oleh rentenir seperti tanggal jatuh tempo, apakah
angsur perhari atau perbulan, serta tambahan yang telah disebutkan oleh rentenir
tersebut. Hal yang sama dikatakan oleh informan 5
“Gampangji, 1 jam itu cairmi”.80
Hal ini dibenarkan oleh informan 7 sebagai rentenir itu sendiri dengan
beberapa pernyataan berikut:
“Tidak sama di bank, kalau saya langsung cair sekarang juga”.81
Menurut pengakuan informan 7, bahwa ia bisa mencairkan dana pada saat itu
juga, tanpa menunggu hari untuk klarifikasi seperti umumnya di bank. Demikian pula
dinyatakan oleh informan 1 selaku rentenir:
“Kalau kebetulan toh ada orang minta uang ni hari nha cukup uang, saya
kasi langsung”.82
Informan 1 mengatakan bahwa ia segera memberikan pinjaman yang
dibutuhkan oleh calon nasabah asalkan limit yang diminta mencukupi dana yang
dimilikinya pada saat itu.
c. Diberi kelonggaran waktu
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Rentenir memberi kelonggaran waktu angsuran kepada nasabah tanpa
menambah bunga atau memberi denda, diperjelas oleh salah satu rentenir yaitu
Informan 1 dengan mengatakan:
“Karena saya tidak memaksaja yang penting bayar. Kapan-kapan ada
uangnya yah bayar”.83
Pernyataan rentenir tersebut diakui oleh para nasabah (informan peneliti)
sebagaimana hasil wawancara oleh informan 3:
“Kalau lewat 1-2 hari bahkan seminggu tidak juga ji.Tidak natambahji
bunganya”.84
Sebagian rentenir memberi iming-iming kepada nasabahnya agar nasabah
tetap loyal dan semakin tertarik untuk terus melakukan pinjaman kepadanya.Nasabah
merasa rentenir tidak memaksa dalam pelunasan bahkan memberi kelonggaran
waktu. Hal senada dikatakan oleh informan 6:
“Kalau lebih 1 bulan tidak apa-apaji yang penting dilunasi”.85
Kebijakan yang diberi oleh rentenir sudah menunjukkan melonggarkan
kesusahan menunaikan hajat peminjam.
Apabila sudah jatuh tempo, ternyata peminjam (debitur) mengalami kesulitan
bahkan tidak mampu untuk mengembalikan pinjaman, maka tidak boleh ada
tambahan dari nilai pokok pinjaman dalam bentuk apapun (termasuk bunga) yang
dibebankan.Sebaliknya, peminjam harus memberikan kepastian waktu, jika dia
83Informan 1, masyarakat, Wawancara, Makassar, 1 Oktober 2018
84Informan 3, masyarakat, Wawancara, Makassar, 2 Oktober 2018
85Informan 6, masyarakat, Wawancara, Makassar, 12 Oktober 2018
mampu mengembalikan pinjaman. Sebagaimana dijelaskan dalam salah satu ayat,
yaitu di dalam Q.S al- Baqarah/2:280
                
Terjemahnya:
Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran.Maka berilah tangguh sampai
dia berkelapangan.Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih
baik bagimu jika kamu mengetahui.86
Dalam ayat diatas, Al-Qur’an memberikan perhatian yang sangat mendalam
terhadap masyarakat yang secara ekonomi lemah dan menekankan perlunya
membantu kebutuhan finansial mereka tanpa memberi tambahan beban penderitaan
mereka.Dalam konteks ini, ayat diatas menunjukkan bahwa bantuan yang
diperintahkan dalam kasus apabila pihak peminjam (debitur) terpaksa meminjam
uang guna mencukupi kebutuhan primernya dan tidak berlaku bagi orang-orang kaya
yang menggunakannnya untuk tujuan perdagangan dan bidang komersial lainnya.
Dari hasil wawancara diatas membuktikan bahwa adanya praktik rentenir
ditengah-tengah masyarakat mampu membantu memperbaiki perekonomian
masyarakat namun pinjaman tersebut hanya sekedar untuk membantu
mempertahankan kehidupan., tetapi tidak mampu meningkatkan standar kehidupan
dan kesejahteraan penerima pinjaman secara nyata, bahkan tidak sedikit yang
mengalami kemiskinan.
86Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif, maka ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Pelaksanaan kegiatan praktik rentenir sesuai dengan perjanjian antara kreditur
(rentenir) dan debitur (nasabah) diawal transaksi. Proses pengajuan dilakukan
secara lisan tanpa prosedur rumit.
2. Faktor - faktor yang mendorong terjadinya praktik rentenir di Kelurahan
Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah Makassaryaitu faktor ekonomi,
faktor sosial, terpengaruh dengan tawaran, dan kemudahan pengajuan
pinjaman.
3. Akibat dari praktik rentenir terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat di
Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah Makassar memiliki
dua dampak yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dampak negatif dari
praktik rentenir yaitu, menjerat masyarakat dengan utang, ketergantungan
pada rentenir, adanya tambahan/bunga, dan bertentangan dengan norma
agama. Adapun dampak positif yang dirasakan oleh masyarakat adalah
membantu kekurangan dana atau modal, tidak merepotkan dan mudah
dijumpai, dana cepat cair, serta diberi kelonggaran waktu.
B. Saran
Dari kesimpulan tersebut dapat diberi saran sebagai berikut:
1. Bagi pihak yang memberikan pinjaman, hendaknya pinjaman yang diberikan
tidak menerapkan bunga. Karena selain haram, bunga memberi dampak
negatife bagi perekonomian. Maka dari itu, kegiatan utang-piutang hendaknya
menggunakan prinsip pinjaman sesuai syariah, seperti qard hasan (tanpa
mengharap imbalan), akad syirkah (kerja sama), atau akad ba’i (jual beli).
2. Bagi pihak yang meminjam, sebelum mengambil pinjaman baik itu pada
rentenir maupun ke masyarakat lain lebih memperhatikan unsur riba yang
terdapat dalam utang-piutang tersebut yang disebabkan bunga atau adanya
tambahan karena melanggar norma agama atau menyalahi aturan syariat
islam.
3. Pemerintah sebaiknya menyediakan koperasi berbasis syariah atau dari pihak
lembaga kredit formal seharusnya melakukan terobosan dengan
mengembangkan model pembiayaan untuk masyarakat menengah kebawah
tanpa adanya syarat jaminan dan dengan prosedur yang dibuat sesederhana
mungkin.
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
Dampak Praktik Rentenir Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di
Kelurahan Pattingalloang Baru Kecamatan Ujung Tanah Makassar
Wawancara ini bertujuan untuk mencari data atau informasi mengenai
kegiatan praktik rentenir yang terjadi ditengah masyarakat serta dampaknya bagi
kesejahteraan ekonomi.Wawancara ini bersifat tentative, karena dalam
pelaksanaannya pertanyaan dapat berubah sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada
dilapangan.
Identitas Informan :
Identitas Informan (Rentenir)
Nama :
Umur :
Asal :
Pekerjaan utama :
Lama bekerja sebagai rentenir  :
Identitas Informan (Nasabah)
1. Nama :
2. Pekerjaan :
3. Asal :
4. Lama sebagai nasabah :
Daftar Pertanyaan:
Pertanyaan kepada Rentenir:
1. Siapa saja sasaran nasabah Bapak/Ibu ?
2. Bagaimana cara atau langkah Bapak/Ibu mendapatkan nasabah ?
3. Berapa banyak nasabah yang Bapak/Ibu miliki?
4. Dimana saja lokasi Bapak/Ibu melakukan kegiatan rentenir?
5. Apa saja syarat dan ketentuan yang harus dilakukan nasabah ?
6. Berapa lama proses pencairan dana ?
7. Berapa minimal dan maksimal dana yang bisa Anda pinjamkan ?
8. Berapa jangka waktu yang Anda berikan kepada seorang nasabah yang
melakukan peminjaman ?
9. Apa saja keuntungan dan kerugian yang didapat dari menjadi rentenir ?
Pertanyaan kepada Nasabah :
1. Ada berapa rentenir tempat Bapak/Ibu mengambil pinjaman ?
2. Apakah Bapak/Ibu mengenal rentenir secara baik sebelumnya ?
3. Berapa uang yang Bapak/Ibu pinjam kepada rentenir?
4. Mengapa Bapak/Ibu melakukan pinjaman ke rentenir ?
5. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan transaksi peminjaman ke rentenir ?
6. Digunakan untuk apa uang yang Bapak/Ibu pinjam ?
7. Apakah Bapak/Ibu merasa terbebani ketika membayar angsuran ?
8. Apakah rentenir mempengaruhi kondisi keuangan keluarga Bapak/Ibu ?
9. Apa keuntungan dan kerugian yang Bapak/Ibu dapatkan dari melakukan
pinjaman ke rentenir ?
Lampiran II : Hasil Wawancara
Lembar Wawancara (rentenir)
Nama : Informan 1 (perempuan)
Umur : 47 tahun
Asal : kota Makassar
Pekerjaan utama : Ibu Rumah Tangga
Lama bekerja sebagai rentenir  : 4 tahun
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. Siapa saja sasaran nasabah
Bapak/Ibu ?
Warga disekitar dan ada
beberapa nasabah disalah
satu rumah sakit di
Makassar.
1.1
2. Bagaimana cara atau langkah
Bapak/Ibu mendapatkan nasabah
?
Diaji sendiri kerumah, saya
tidak keluarji dari rumah.
1.2
3. Berapa banyak nasabah yang
Bapak/Ibu miliki?
Banyak banyakmi, karena
adami 1 buku
1.3
4. Dimana saja lokasi Bapak/Ibu
melakukan kegiatan rentenir?
Dekat-dekat rumahji, biasa
juga dilorong-lorong
sebelah.
1.4
5. Apa saja syarat dan ketentuan
yang harus dilakukan nasabah ?
Kejujuran saja. Kalau saya
tidak pakai KTP ataupun
KK.
1.5
6. Berapa lama proses pencairan
dana ?
Kalau kebetulan toh ada
orang minta uang ni hari
nha cukup uang, saya kasi
langsung.
1.6
7. Berapa minimal dan maksimal
dana yang bisa Anda pinjamkan ?
Paling tinggi 1-2 juta
biasanya.
1.7
8. Berapa jangka waktu yang Anda
berikan kepada seorang nasabah
yang melakukan peminjaman ?
Tergantung kesepakatan
ada bayar perminggu dan
bulanan. Jarang kalau hari-
hari
1.8
9. Apa saja keuntungan dan
kerugian yang didapat dari
menjadi rentenir ?
Kalau ada yang ambil
disitumi untungnya. Tapi
ada yang ambil na tidak
membayarmi sekian rugi
meki. Karna dibilang
disitumi untungta tapi
kalau lari disitu meki rugi.
1.9
Lembar Wawancara (nasabah)
Nama : Informan 2 (laki-laki)
Pekerjaan : Karyawan swasta
Asal :Kota Makassar
Lama sebagai nasabah :3 bulan
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. Ada berapa rentenir tempat
Bapak/Ibu mengambil
pinjaman?
Ada 3, bergantian kalau
butuhka na ada, saya kesana.
2.1
2. Apakah Bapak/Ibu mengenal
rentenir secara baik
sebelumnya?
Iya kenal, karena tetangga. 2.2
3. Berapa uang yang Bapak/Ibu
pinjam kepada rentenir?
yah 1 juta 2.3
4. Mengapa Bapak/Ibu melakukan
pinjaman ke rentenir ?
Cepatji dikasih, Tidak susah
apalagi tetangga pasti dikasi,
tidak pakai KTP, tidak
pakaiji juga jaminan.
2.4
5. Bagaimana Bapak/Ibu
melakukan transaksi
peminjaman ke rentenir ?
Ketemu langsung sama
rentenir dirumahnya.
2.5
6. Digunakan untuk apa uang yang
Bapak/Ibu pinjam ?
Mau digunakan bayar cicilan
motor kalau belum gajian.
2.6
7. Apakah Bapak/Ibu merasa
terbebani ketika membayar
angsuran?
Tidakji. Yang jelasnya sudah
ada ikatan perjanjian.
2.7
8. Apakah rentenir mempengaruhi
kondisi keuangan keluarga
Bapak/Ibu ?
Kalau saya sendiri tidak ada
pengaruhnya.
2.8
9. Apa keuntungan dan kerugian
Bapak/Ibu dapatkan
darimelakukan pinjaman ke
rentenir?
Keuntungannya menutupi
beban, kerugiannya harus
dibayar utang selalu dipikir.
2.9
Lembar Wawancara (nasabah)
Nama : Informan 3 (laki-laki)
Pekerjaan : Wiraswasta (perias pengantin)
Asal :Kota Makassar
Lama sebagai nasabah :± 6 bulan
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. Ada berapa rentenir tempat
Bapak/Ibu mengambil
pinjaman?
Diketahui banyak, tapi 1 ji
tempatku pinjam uang.
3.1
2. Apakah Bapak/Ibu mengenal
rentenir secara baik
sebelumnya?
Tidak juga. Karena dia biasa
yang jalan datang
menawarkan, atau ada
informasi dari teman.
3.2
3. Berapa uang yang Bapak/Ibu
pinjam kepada rentenir?
2 juta. Paling banyak 5 juta 3.3
4. Mengapa Bapak/Ibu melakukan
pinjaman ke rentenir ?
Penawaran pembiayaan di
bank atau koperasi banyak,
tapi prosedur rumit dan
ujung-ujungnya tidak cair,
sedangkan direntenir
langsungji nakasihki. Kalau
di bank atau pembiayaan kan
yah pakai jaminan, bank juga
susah persyaratannya.
3.4
5. Bagaimana Bapak/Ibu
melakukan transaksi
peminjaman ke rentenir ?
Ada rentenir datang
menawarkan, kuambil karena
lagi butuh. Gampangji,
paling KTP butuh berapa
langsungmi cair dan tanda
tangan mau angsur berapa
hari. Kalau ambilki 5 juta
kembali 6 juta selama 60
hari.
3.5
6. Digunakan untuk apa uang yang
Bapak/Ibu pinjam ?
Untuk modal. Kita minjam
yaah kalau kepepet, butuh
modal atau apakan yah.
3.6
7. Apakah Bapak/Ibu merasa
terbebani ketika membayar
angsuran?
Tidak jugaji sebenarnya.
Karna Kalau lewat 1-2 hari
bahkan seminggu tidak juga
ji. Tidak natambahji
bunganya.
3.7
8. Apakah rentenir mempengaruhi
kondisi keuangan keluarga
Bapak/Ibu ?
Intinya membantu disaat lagi
butuh.
3.8
9. Apa keuntungan dan kerugian
Bapak/Ibu dapatkan dari
melakukan pinjaman ke
rentenir?
Keuntungannya kalau butuh
yah ada, tidak ribet dan
rentenir banyak. Dampak
buruknya sebenarnya ada sih,
Kalau dipikir ini juga
termasuk riba, tapi mau
diapa. Kalau mendesak,
teman juga tidak ada yang
membantu.
3.9
Lembar Wawancara (nasabah)
Nama : Informan 4 (perempuan)
Pekerjaan :Wiraswasta (warung kelontong & jasa cuci motor)
Asal :Kabupaten Maros
Lama sebagai nasabah :4 bulan
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. Ada berapa rentenir tempat
Bapak/Ibu mengambil
pinjaman?
Dua rentenir kutempati ambil
pinjaman, kedua- keduanya
lancar.
4.1
2. Apakah Bapak/Ibu mengenal
rentenir secara baik
sebelumnya?
Tidak juga ji. Tidak saya
kenal sekali, tapi warga
disini ji.
4.2
3. Berapa uang yang Bapak/Ibu
pinjam kepada rentenir?
1-2 juta dibayar perhari- hari. 4.3
4. Mengapa Bapak/Ibu melakukan
pinjaman ke rentenir ?
Orangnya datang kesini
tawari, nda enak juga tidak
diambil.
4.4
5. Bagaimana Bapak/Ibu
melakukan transaksi
peminjaman ke rentenir ?
Rentenir yang jalan datang
menawarkan pinjaman.
Orang yang menawarkan itu
juga datang menagih.
4.5
6. Digunakan untuk apa uang yang
Bapak/Ibu pinjam ?
Digunakan untuk bayar
arisan sama untuk warung.
4.6
7. Apakah Bapak/Ibu merasa
terbebani ketika membayar
angsuran ?
Tidak ji saya rasa. Karna
adaji usaha entah dari
warung atau dari cuci motor.
4.7
8. Apakah rentenir mempengaruhi
kondisi keuangan keluarga
Bapak/Ibu ?
Kalau lunas sambung lagi.
karena tidak ada lainnya
kasian yang bantu saya
4.8
9. Apa keuntungan dan kerugian
Bapak/Ibu dapatkan
darimelakukan pinjaman ke
rentenir?
Saya tau riba, tapi apa boleh
buat tidak ada yang
membantu
4.9
Lembar Wawancara (nasabah)
Nama : Informan 5 (perempuan)
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Asal :kota Makassar
Lama sebagai nasabah :4 tahun
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. Ada berapa rentenir tempat
Bapak/Ibu mengambil
pinjaman?
1 ji kutempati, disitu tongmi
sering.
5.1
2. Apakah Bapak/Ibu mengenal
rentenir secara baik
sebelumnya?
Kukenal itu rentenir, karena
berapa kalima ambil disitu.
Teman-teman arisanku rata-
rata ambil sama rentenirji
juga.
5.2
3. Berapa uang yang Bapak/Ibu
pinjam kepada rentenir?
Ambilka uang toh biasa
maksimal 5 juta.
5.3
4. Mengapa Bapak/Ibu melakukan
pinjaman ke rentenir ?
Butuh biaya sekalima,
mendadakmi pasti lari
kesituka rentenir.
5.4
5. Bagaimana Bapak/Ibu
melakukan transaksi
peminjaman ke rentenir ?
kalau butuhka uang
langsungka pergi ke rentenir
karena biasa mka toh.
Prosesnya juga Gampangji, 1
jam itu cairmi.
5.5
6. Digunakan untuk apa uang yang
Bapak/Ibu pinjam ?
Dipake bayar kontrakan
sebagian dipake usaha.
5.6
7. Apakah Bapak/Ibu merasa
terbebani ketika membayar
angsuran ?
Jangan moko bilang..kalo
berurusanki dengan rentenir
susah dilunasi ka banyak
duduii bunganya sama
dendanya.
Banyak bunganya, kalau
ambil 5 juta kembali 8 juta
lebih.
5.7
8. Apakah rentenir mempengaruhi
kondisi keuangan keluarga
Bapak/Ibu ?
Seringma ambil direntenir,
tapi biasaka berpikir juga
bilang kalau mau ambil
banyak sekali bunganya.
Tapi kalau butuh sekalimi
dimanaka mau ambil.
Untung ada bapaknya kerja
di kebersihan, jadi adaji
dipake bayar perbulannya.
5.8
9. Apa keuntungan dan kerugian
Bapak/Ibu dapatkan dari
melakukan pinjaman ke
rentenir?
Keuntunganku lepaski
pinjamanku sma kontrakanku
selesai. Kerugianku banyak
sekali na ambil uangku,
banyak sekali bunganya.
5.9
Lembar Wawancara (nasabah)
Nama : Informan 6 (perempuan)
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Asal :kota Makassar
Lama sebagai nasabah :1 tahun
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. Ada berapa rentenir tempat
Bapak/Ibu mengambil
pinjaman?
Ada dua rentenir. 6.1
2. Apakah Bapak/Ibu mengenal
rentenir secara baik
sebelumnya?
Saya kenal baik 6.2
3. Berapa uang yang Bapak/Ibu
pinjam kepada rentenir?
Maksimal 2,5 juta 6.3
4. Mengapa Bapak/Ibu melakukan
pinjaman ke rentenir ?
Biasa kalau terlambat gajian
suami toh, yah dipakai
belanja
6.4
5. Bagaimana Bapak/Ibu
melakukan transaksi
peminjaman ke rentenir ?
Biasaka ketemu dipasar terus
natawarika pinjaman  pas
lagi memang butuh
Biasa juga dari tetangga
yang bilangiki.
6.5
6. Digunakan untuk apa uang yang
Bapak/Ibu pinjam ?
Untuk konsumsi, dipakai
belanja dan keperluan rumah
tangga.
6.6
7. Apakah Bapak/Ibu merasa
terbebani ketika membayar
angsuran ?
Merasa terbebani karena
tidak ada juga dikerja, anak
masih kecil. Kalau ada
uangnya bapaknya yah
dibayarki.
6.7
8. Apakah rentenir mempengaruhi
kondisi keuangan keluarga
Bapak/Ibu ?
Susahki lepas ka belumpi
lunas ngutangki lagi maumi
diapa kasian karena
kebutuhan.
6.8
9. Apa keuntungan dan kerugian
Bapak/Ibu dapatkan dari
melakukan pinjaman ke
rentenir?
Kadang baik, ada juga tidak
baiknya. Baiknya kalau
butuhki ada pinjaman
didapat,Kalau lewat 1 bulan
tidak apa- apa ji. Tidak
baiknya yah riba. Dua-duaki
haram. Saya haram dia juga
haram. Sama-sama meki
dosa
6.9
Lembar Wawancara (rentenir)
Nama : Informan 7 (laki-laki)
Umur : 47 tahun
Asal : asli Makassar
Pekerjaan utama : Wiraswasta (pemilik salon kecantikan)
Lama bekerja sebagai rentenir  : 4 tahun
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. Siapa saja sasaran nasabah
Bapak/Ibu ?
Orang- orang yang butuh
pinjaman.
7.1
2. Bagaimana cara atau langkah
Bapak/Ibu mendapatkan nasabah
?
Banyakmi yang tau jadi
orang yang datang sama
saya, kalau sekarang saya
tidak pernah datangi orang
menawarkan, awal-
awalnya ji. Itupun kusidang
sampai 5 kali, sanggup ji
kah kembalikan. Saya
jalanka menagih kerumah-
rumah nasabahku atau
kalau ketemuka dijalan.
7.2
3. Berapa banyak nasabah yang
Bapak/Ibu miliki?
Lumayan banyakmi, itu
yang mau pinjam tidak
langsung dikasih banyak,
dicoba dulu 500 ribu, kalau
lancar pembayarannya baru
ditambah jumlahnya.
7.3
4. Dimana saja lokasi Bapak/Ibu
melakukan kegiatan rentenir?
Di rumah dan di sekitar
rumah.
7.4
5. Apa saja syarat dan ketentuan
yang harus dilakukan nasabah ?
Kalau ambil uang 500 atau
1 juta tidak adaji
persyaratannya.
7.5
6. Berapa lama proses pencairan
dana ?
Tidak sama di bank, kalau
saya langsung cair
sekarang juga.
7.6
7. Berapa minimal dan maksimal
dana yang bisa Anda pinjamkan ?
500 ribu- 2 juta. tapi kalau
umpama 3-5 juta ada
jaminan.
7.7
8. Berapa jangka waktu yang Anda
berikan kepada seorang nasabah
yang melakukan peminjaman ?
Ada hari- hari, ada
mingguan, ada bulanan
sesuai kesepakatan.
7.8
9. Apa saja keuntungan dan
kerugian yang didapat dari
menjadi rentenir ?
Yang begitu toh, itukan
namanya resiko kalau
begituan, tapi
Alhamdulillah..banyak
orang kasi bodoh- bodohka
(menipu) tapi lebih banyak
orang baik (jujur). Kalau
kuhitung-hitung adami 60
juta rugiku.
7.9
Lembar Wawancara (rentenir)
Nama : Informan 8 (perempuan)
Umur : 35 tahun
Asal : kota Makassar
Pekerjaan utama : Ibu Rumah Tangga
Lama bekerja sebagai rentenir  : ± 6 tahun
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. Siapa saja sasaran nasabah
Bapak/Ibu ?
Warga sekitar, ada juga
orang luar.
8.1
2. Bagaimana cara atau langkah
Bapak/Ibu mendapatkan nasabah
?
Dirumahji, kalau keluarka
pergiji menagih. Orang
yang datang minta
pinjaman. Jadi, Orang yang
mau dipinjamkan dikenali
semua.
Orang luar kecamatan,
cuman nelpon baru dating
ambil uangnya.
8.2
3. Berapa banyak nasabah yang
Bapak/Ibu miliki?
Lebih dari 10 8.3
4. Dimana saja lokasi Bapak/Ibu
melakukan kegiatan rentenir?
Di sekitar kelurahan ji.
Kalau yang di luar daerah,
na tau dari keluarga disana.
8.4
5. Apa saja syarat dan ketentuan
yang harus dilakukan nasabah ?
Tidak ada, tidak pakai
KTP. Kalau mauka kasih
pinjaman saya pilih toh
utamanya harus na tau
suaminya, karena susah
ditagih kalau tidak na tau
suaminya.
8.5
6. Berapa lama proses pencairan
dana ?
Tidak lamaji, karna bicara
langsung kalau setujumi
sama ketentuan-
ketentuannya, kukasih mi.
8.6
7. Berapa minimal dan maksimal
dana yang bisa Anda pinjamkan ?
Kalau saya 1-2 juta 8.7
8. Berapa jangka waktu yang Anda
berikan kepada seorang nasabah
yang melakukan peminjaman ?
Kalau ambil pinjaman,
bayarnya perbulan. Kalau
belum bisa bayar, dikasih
waktu 10 hari-an.
8.8
9. Apa saja keuntungan dan
kerugian yang didapat dari
menjadi rentenir ?
Saya itu keuntungannya
dibantu suami tambah
pemasukan. Kerugiannya
sendiri kalau lari
nasabahnya.
8.9
Lampiran ke III : Catatan Observasi
Catatan Observasi
No. Nama Tanggal Jam Kegiatan Subjek observasi
1. Informan 1 1 Oktober
2018
11. 15-
13. 45
Survey lokasi
dan
melakukan
wawancara
Peneliti melakukan
survey lokasi pertama
yang akan menjadi
tempat penelitian. Hasil
wawancara bahwa
informan 1 melakukan
kegiatan rentenir sejak
suaminya meninggal
dunia.
2. Informan 2 1  Oktober
2018
14. 03-
15. 05
Melakukan
wawancara
Peneliti melakukan
wawancara dan
mendapatkan hasil
bahwa informan 2
seorang nasabah rentenir
adalah karyawan swasta
di salah satu jasa
pembiayaan
3. Informan 3 2 Oktober
2018
15.15-
16. 40
Survey lokasi
dan
melakukan
wawancara
Peneliti melakukan
survey lokasi yang akan
menjadi tempat
penelitian. Hasil
wawancara bahwa
informan 3 merupakan
nasabah yang memiliki
usaha rias pengantin
bertempat di rumah
sendiri.
4. Informan 4 2 Oktober
2018
16.50-
17.10
Melakukan
wawancara
Peneliti melakukan
wawancara dan
mendapatkan hasil
bahwa informan 4
merupakan nasabah
rentenir yang memiliki
warung kelontong dan
menjalankan usaha jasa
cuci motor yang
dilakukan oleh beliau
sendiri.
5. Informan 5 12 Oktober
2018
13.45 -
14. 50
Survey lokasi
dan
melakukan
wawancara
Peneliti melakukan
survey lokasi yang akan
menjadi tempat
penelitian. Hasil
wawancara bahwa
informan 5 merupakan
nasabah rentenir yang
memiliki toko kelontong
dan tinggal dirumah
kontrakan.
6. Informan 6 12 Oktober
2018
15.05-
15.35
Melakukan
wawancara
Peneliti melakukan
wawancara dan
mendapatkan hasil
bahwa informan 6
merupakan nasabah
rentenir sebagai ibu
rumah tangga dan
memiliki 2 anak, sang
suami bekerja di
pelabuhan paotere
membantu para nelayan.
7. Informan 7 12 Oktober
2018
15.40-
16. 20
Survey lokasi
dan
melakukan
wawancara
Peneliti melakukan
survey lokasi yang akan
menjadi tempat
penelitian. Hasil
wawancara bahwa
informan 7 merupakan
seorang rentenir dan
memiliki usaha salon
kecantikan.
8. Informan 8 12 Oktober
2018
16. 30-
17.00
Melakukan
wawancara
Peneliti melakukan
wawancara dan
mendapatkan hasil
bahwa informan 8
merupakan seorang
rentenir sebagai ibu
rumah tangga dan sang
suami berprofesi sebagai
supir.
Lampiran ke IV : Proses Reduksi Data
Lembar Reduksi Data
1. Faktor Pendorong Praktik Rentenir di Kelurahan Pattingalloang Baru
Kecamatan Ujung Tanah
No Faktor Pendorong Praktik
Rentenir
Pernyataan Kode
Sumber
1. Faktor Ekonomi (Kebutuhan
Mendesak)
“Kita minjam yaah kalau
kepepet, butuh modal atau
apakan yah”
“Butuh biaya sekalima,
mendadakmi pasti lari
kesituka (rentenir)”
3.6
5.4
2. Faktor social “Kukenal itu rentenir,
karena berapa kalima ambil
disitu. Teman-teman
arisanku rata-rata ambil
sama rentenirji juga”
5.2
“Biasa dari tetangga yang
bilangiki”
“Orang yang mau
dipinjamkan dikenali
semua”.
6.5
8.2
3. Terpengaruh dengan tawaran “Orangnya datang kesini
tawari, nda enak juga tidak
diambil”
“Biasaka ketemu dipasar
terus natawarika pinjaman
pas lagi memang butuh”
4.4
6.5
4. Kemudahan pengajuan
pinjaman
“Tidak susah apalagi
tetangga pasti dikasi, tidak
pakai KTP, tidak pakaiji
juga jaminan”
“Penawaran pembiayaan di
bank atau koperasi banyak,
tapi prosedur rumit dan
ujung-ujungnya tidak cair,
sedangkan direntenir
langsungji nakasihki. Kalau
di bank atau pembiayaan
kan yah pakai jaminan, bank
juga susah persyaratannya”
“Kalau saya tidak pakai
KTP ataupun KK, asal
setujumi saya kasimi uang”
2.4
3.4
1.5
“Kalau ambil uang 500 atau
1 juta tidak adaji
persyaratannya”
7.5
2. Dampak Negatif Praktik Rentenir di Kelurahan Pattingalloang Baru
Kecamatan Ujung Tanah
No Dampak Negatif Pernyataan Kode
Sumber
1. Menjerat masyarakat
dengan utang
”Jangan moko bilang..kalo
berurusanki dengan rentenir
susah dilunasi ka banyak
duduii bunganya sama
dendanya”
“Susahki lepas ka belumpi
lunas ngutangki lagi maumi
diapa kasian karena
kebutuhan”
“Dua rentenir kutempati ambil
pinjaman”
5.7
6.8
4.1
2. Ketergantungan pada
rentenir
“Kalau lunas sambung lagi.
karena tidak ada lainnya kasian
yang bantu saya”
“kalau butuhka uang
langsungka pergi ke rentenir
karena biasa meka toh”
4.8
5.5
3. Adanya tambahan “Kalau ambilki 5 juta kembali
6 juta selama 60 hari”
“Banyak bunganya, kalau
3.5
5.7
ambil 5 juta kembali 8 juta
lebih”
4. Bertentangan dengan
norma Agama
“Kalau dipikir ini juga
termasuk riba, tapi mau diapa.
Kalau mendesak, teman juga
tidak ada yang membantu”
“Saya tau riba, tapi apa boleh
buat tidak ada yang
membantu”
“Dua-duaki haram. Saya haram
dia juga haram. Sama-sama
meki dosa”
3.9
4.9
6.9
Lembar Reduksi Data
3. Dampak Positif Praktik Rentenir di Kelurahan Pattingalloang Baru
Kecamatan Ujung Tanah
No Dampak Positif Pernyataan Kode
Sumber
1. Membantu kekurangan dana
atau modal
“Digunakan untuk bayar
arisan sama untuk warung”
“Dipake bayar kontrakan
sebagian dipake usaha”
“Biasa kalau terlambat gajian
suami toh, yah diapakai
belanja”
4.6
5.6
6.4
2. Tidak merepotkan dan
mudah dijumpai
“Tidak ribet dan rentenir
banyak”
“Orang yang menawarkan itu
datang menagih”
“Saya jalanka menagih
kerumah-rumah nasabahku
atau kalau ketemuka dijalan ”
3.9
4.5
7.2
3. Dana cepat cair “Kalau kebetulan toh ada
orang minta uang ni hari nha
cukup uang, saya kasi
langsung”
“Gampangji, paling KTP
butuh berapa langsungmi cair
dan tanda tangan mau angsur
berapa hari”
“Gampangji, 1 jam itu cairmi”
1.6
3.5
5.5
“Tidak sama di bank, kalau
saya langsung cair sekarang
juga”
7.6
4. Diberi kelonggaran waktu “Karena saya tidak
memaksaja yang penting
bayar. Kapan-kapan ada
uangnya yah bayar.”
“Kalau lewat 1-2 hari bahkan
seminggu tidak juga ji. Tidak
natambahji bunganya”
“Kalau lebih 1 bulan tidak
apa-apaji”
1.8
3.7
6.9
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